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ABSTRAK

NURLIANI FIRDAUS SAID. E, Gambaran ProgramLayanan Bimbingan Dan
Konseling Di SMA Negeri Y Pinrang, (Dibimbing oleh Ibu Emilia Mustary Selaku
Pembimbing Utama dan Ibu Ulfah Selaku Pembimbing Pendamping).

Penelitian ini membahas tentang gambaran program layanan bimbingan dan
konseling di SMA Negeri Y Pinrang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan secara menyeluruh pelaksanaan program layanan bimbingan dan
konseling di SMA Negeri Y Pinrang, dengan fokus pada aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program layanan BK.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam
dan studi dokumentasi. Sumber data yang digunakan yaitu dari guru BK, kepala
sekolah, guru mata pelajaran/wali kelas, dan siswa. Teknik analisis data yakni reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan. Keabsahan data yaitu dengan triagulasi sumber.

Hasil penelitian yang ditemukan di lapangan munjukkan bahwa, perencanaan
program berdasarkan asesmen AKPD. Program BK yang direncanakan belum
sepenuhya berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa. Kebutuhan siswa belum
sepenuhnya di laksanakan dalam program layanan dasar. Kemudian, pada
pelaksanaan layanan kurang bervariasi atau minim menggunakan metode layanan
bimbingan dan belum menggunakan pendekatan konseling dalam memberikan
layanan konseling. Pada evaluasi guru BK belum melaksanakan evalusi program
secara menyeluruh, baik dari segi proses maupun hasil. Evaluasi dilakukan secara
acak atau tidak teratur kepada siswa, tanpa ada standar ukur sampel.

Kata Kunci: Bimbingan Dan Konseling, Dokumentasi Layanan, Program Layanan
BK
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A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda , dan sebagian lain

TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta [ Te
< Tsa Ts te dan sa
c Jim J Je
ha (dengan titik di
c Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
B Ra R Er
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J Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
ua Shad S
bawah)
de (dengan titik
o= Dhad d
dibawah)
te (dengan titik
L Ta t
dibawah)
zet (dengan titik
L Za z
dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
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o Nun N En
3 Wau W We
“ Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (+) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (").

2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fathah A A
! Kasrah I I
f Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

& Fathah dan Ya Al adani

> Fathah dan Wau Au adanu
Contoh :
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CaX : Kaifa
Js : Haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf
Nama Nama
Huruf dan Tanda
Fathah dan Alif i
L/ o A a dan garis di atas
atau ya
s Kasrah dan Ya I i dan garis di atas
e Kasrah dan Wau U u dan garis di atas
Contoh :
Sla : mata
(€, :rama
Ja :qila
O 5a : yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

XiX



a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

el Ay . raudah al-jannah atau raudatul jannah

Alalal) A5l : al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
A& : al-hikmah

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (*), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
&) : Rabbana

WSS Ngjjaina

Gali :al-haqq
el - al-hajj
e’—’ s nu‘ima
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e aduwwun

Jika huruf < bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((2), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
S : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
& : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
¥ (alif lam ma'arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Gl : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
A0 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
dada : al-falsafah
Rl - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh:

70 % stz

Ok | ta ' murina
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& 5l s al-nau’
® o T . .y
£ : syai’un

W : Umirtu
8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Al-Qur’an (darul Qur’an), sunnah. Namun bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

S G Dinullah AL billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A daa]) s Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf capital , misalnya:
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digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu anak dari) dan 4bi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii).

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SwWi. = subhanahii wa ta ‘ala
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saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4

HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

o = dsba
o o=

pxla = s ade Al La
b = Adxh

R = 8l s

& = o3l A /e Al
d = s
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena Dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj.  : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

No. Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah
berkala seperti jurnal, majalah dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Layanan bimbingan dan konseling merupakan salah satu aspek terpenting dalam
sebuah sistem sekolah. Pelayanan dari konseling bukan hanya ditujukan untuk siswa
yang terlibat dalam masalah kedisiplinan, melainkan juga untuk perkembangan
positif individu. Adapun konseling merupakan sebuah hubungan profesional yang
melibatkan dua orang atau lebih dimana didalamnya terdapat seorang tenaga
profesional “konselor” yang membantu klien dalam menyesuaikan ataupun
menyelesaikan masalah-masalah pribadinya. * Bimbingan konseling merupakan
sebuah prosedur untuk membantu individu atau seseorang dalam mengenali dirinya
sendiri dengan menemukan keinginan, minat serta kemampuannya dalam rangka
mempersiapkan tujuan dirinya dan menyusun strategi guna mewujudkan tujuan
tersebut.?

Dari penjelasan di atas, maka bimbingan Konseling (BK) adalah sebuah layanan
yang berisi proses pemberian bantuan terhadap individu atau seseorang dalam
menyelesaikan permasalahannya serta mengembangkan potensi positif yang dimiliki.
Bimbingan Konseling sendiri memiliki berbagai macam layanan. Layanan tersebut
diberikan sesuai dengan situasi yang dialami. Bimbingan konseling juga merupakan
suatu komponen utama yang memiliki peran yang sangat penting sebagai suatu
sistem dalam proses pendidikan. Dimaknai sebagai suatu sistem, maka kehadirannya

sangat diperlukan sebagai upaya pembimbingan sikap serta perilaku pelajar

'Salleh Amat, ‘Guidance and Counselling in Schools’, in 3rd International Conference on
Current Issues in Education (ICCIE 2018) (Atlantis Press, 2019), pp. 13-18.

“Tina Nweze and Ugochukwu Chinonso Okolie, ‘Effective Guidance and Counselling
Programmes in Secondary Schools: Issues and Roles in Students’ Career Decision Making’, IOSR
Journal of Research & Method in Education (IOSRJRME), 4.4 (2014), pp. 63-68.



atausiswa. Terutama dalam menanggapi perubahan-perubahan yang ada pada dirinya
yang semakin menuju kejenjang usia yang semakin dewasa.’

Peranan dari bimbingan konseling ini yakni meningkatkan kualitas dari peserta
didik atau siswa. Berdasarkan pada tujuan bimbingan konseling di sekolah yakni
untuk memberikan bantuan kepada siswa dalam mengembangkan dirinya secara
optimal berdasarkan pada perkembangan serta latar belakangnya. Bimbingan
konseling akan memberikan bantuan kepada siswa atau peserta didik agar bisa
berguna terhadap diri dan kehidupannya yang berwawasan baik dan juga karakter
yang baik pula. Hal tersebut sejalan dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023
yang terdapat dalam penelitian Oktaviani.

Lase mengemukakan bahwa tujuan dari bimbingan konseling ini telah tertulis
didalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 yaitu mengenai sistem pendidikan
nasional yakni menciptakan kondisi belajar serta proses pembelajaran supaya siswa
atau pesserta didik dapat secara aktif mengembangkan kemampuan untuk agama,
kendali diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, serta keterampilan yang diperlukan
oleh kehidupan pribadi. Hal ini telah ditegaskan pula dalam Undang-undang No. 20
Tahun 2003, pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional memiliki fugsi
mengembangkan serta membentuk watak (karakter) dan peradaban bangsa yang
memiliki martabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, memiliki tujuan
mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi individu yang beriman dan
juga bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, memiliki ilmu, kreatif
inovatif, mandiri serta bisa menjadi warga negara yang memiliki tanggung jawab.”

Untuk mengetahui apakah proses bimbingan dan konseling ini, sudah mencapai
target atau tujuan awal dari bimbingan konseling (berhasil atau tidak) maka

diperlukan sebuah program layanan yang dapat mengukur pencapaiannya. Program

SAnugrah Ade Putra and others, ‘Pelaksanaan Evaluasi Program Bimbingan Dan Konseling
Guru Bimbingan & Konseling SMP Di Lampung’, Jurnal Mahasiswa BK An-Nur: Berbeda,
Bermakna, Mulia, 9.3 (2023), pp. 25-36.

*Selfi Nur Oktaviani dan Syawaluddin Syawaluddin, ‘Peran Guru Bimbingan Konseling
Dalam Menguatkan Karakter Siswa’, Educativo: Jurnal Pendidikan, 2.1 (2023), pp. 115-19.

®Oktaviani dan Syawaluddin.



layanan yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan layanan bimbingan
konseling adalah dengan melakukan evaluasi. Menurut Musyofah dkk, evaluasi
layanan bimbingan konseling sangat diperlukan guna memberikan perbaikan atau
membenahi program-program yang dianggap kurang berhasil. Gibson & Mitchel
mengemukakan bahwa evaluasi adalah salah satu proses untuk menilai efektivitas
program atau aktifitas.

Evaluasi dilakukan sebagai proses berkelanjutan pengelolaan informasi yang
mencakup kesepakatan terhadap standar tertentu, mengetahui adanya kesenjangan
yang ada antara kinerja dan beberapa aspek program dengan alat standar alat kinerja
tersebut, serta menggunakan informasi mengenai kesenjangan dalam memutuskan
untuk mengembangkan atau melanjutkan atau menghentikan keseluruhan program
atau salah satu aspek dari program tersebut.” Dengan demikian, dari uraian di atas
maka evaluasi merupakan penilaian atau proses penilaian yang sistematis yang
digunakan untuk memperoleh sebuah informasi. Dalam setiap layanan diharapkan
memiliki program evaluasi sebagai sarana untuk mengetahui ketercapaian dari sebuah
program. Dengan adanya sebuah program evaluasi ini diharapkan mampu
memperoleh informasi mengenai pencapain yang telah diraih dan dipergunakan pula
untuk melakukan perbaikan pada sebuah program.

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Winingsih dari 20 (dua puluh) Sekolah
Menengah Atas di sebagian kota di Jawa Timur, menghasilkan kajian pelaksaan
evaluasi program BK menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis evaluasi yang
digunakan yakni evaluasi perencanaan, evaluasi proses dan evaluasi hasil.® Kemudian

penelitian yang dilakukan oleh Utomo dkk, yakni salah satu evaluasi yang telah

®Tina Musyofah, Tri Pitri, dan Sumarto Sumarto, ‘Evaluasi Program BK Sebagai Upaya
Untuk Meningkatkan Mutu Program Layanan BK’, Consilia: Jurnal Ilmiah Bimbingan Dan Konseling,
4.3 (2021), pp. 304-12.

’Supriyanto Agus and Irvan Budhi Handaka, ‘Guidance and Counseling Comprehensive:
Evaluation Implemenation Guidance and Counseling Program’, inlst Yogyakarta International
Conference on Educational Management/Administration and Pedagogy (YICEMAP 2017)
(AtlantisPress, 2017), pp. 17-22.

®Evi Winingsih, ‘Potret Evaluasi Program Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Menengah
Atas’, Counsellia: Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 11.1 (2021), pp. 43-55.



digunakan oleh guru BK adalah evaluasi model CIPP (contexs, input, process,
product). Berdasarkan hasil evaluasi secara keseluruhan berdasarkan komponen
konteks, input, proses dan produk secara umum sudah dapat dinyatakan dalam
kondisi yang baik, namun masih ditemukan beberapa kekuatan dan juga kekurangan
yang dapat diperbaiki dan ditingkatkan untuk pelayanan BK yang lebih baik. Dampak
dari evaluasi ini terhadap pihak sekolah yakni pelayanan BK mendapatkan dukungan
penuh dari pimpinan (kepala sekolah) serta stakeholder dan menjadi salah satu
senjata yang penting dalam mengatasi kebosanan, kemalasan ataupun mengantisipasi
kelelahan fisik dan mental. Dari hasil survei terhadap peserta didik mendapatkan hasil
berupa peserta didik puas terhadap layanan BK yang telah dilaksanakan oleh guru
BK.°

Namun berdasarkan pada fakta dilapangan yang menunjukkan bahwa tidak semua
konselor melaksanakan perencanaan dan evaluasi. Hal tersebut menjadikan tidak
adanya perbaikan program layanan BK dari tahun ke tahun. Terdapat beberapa alasan
mengapa konselor tidak melakukan evaluasi program BK antara lain, konselor tidak
mampu melakukan evaluasi, minat belajar konselor untuk melakukan evaluasi
layanan sangat minim, serta minimnya pelatihan yang diberikan untuk mengevaluasi
program. *° Selain itu juga terdapat sekolah yang melakukan evaluasi program
meskipun tidak sepenuhnya dilakukan berdasarkan teori dan ketentuan yang ada.
Terdapat beberapa hal yang melatarbelakangi atau menjadi dasar mengapa guru BK
belum mampu melaksanakan evaluasi secara tepat yaitu adalah keterbatasan waktu
serta minimnya pemahaman mengenai evaluasi itu sendiri.™

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang
berada di wilayah Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini terletak

di daerah semi-pedesaan yang berjarak sekitar 18 kilometer dari pusat kota

%Setyo Budi Utomo dkk, ‘Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling Berbasis CIPP Pada
Masa Pandemi COVID-19°, Satya Widya, 39.1 (2023), pp. 40-50.

Oraricha Azizah, Fitri Br Ginting, dan Robbi Suraida Utami, ‘Evaluasi Pelaksanaan Program
Layanan Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah’, in Prosiding Seminar Bimbingan Dan Konseling,
2017,1,177-88.

1Winingsih.



kabupaten. Sekolah ini berakreditasi baik yang memiliki prestasi sebagai Sekolah
Penggerak Angkatan 1 Tahun 2021 dengan visi “Mewujudkan profil pelajar pancasila
melalui merdeka belajar dan peduli lingkungan”. Sebagian besar peserta didik berasal
dari wilayah kecamatan sekitar sekolah, yaitu dari jenjang pendidikan sebelumnya
seperti SMP dan MTs di dua kecamatan terdekat.

SMA Negeri Y Pinrang, merupakan salah satu sekolah yang sudah melaksanakan
evaluasi.”> SMA Negeri Y Pinrang ini, dapat dikatakan sebagai sekolah yang sudah
memiliki potensi dalam mendukung perkembangan layanan BK yang Komprehensif.
Jika dibandingkan dengan sekolah yangsama sekali tidak melakukan perencanaan dan
penilaian atau evaluasi terhadap program-program bimbingan dan konseling yang
ada. Sebagian besar dari praktik pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah
sangat disayangkan, karena evaluasi dan pertanggungjawaban BK tidak dilaksanakan
secara tepat.™

Layanan bimbingan konseling komprehensif secara umum merupakan pendekatan
dalam bidang bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk membantu individu
dalam mengembangkan potensi mereka secara menyeluruh. Pendekatan ini mencakup
aspek-aspek seperti pengembangan pribadi, akademik, karier, serta aspek-aspek sosial
dan emosional. Tujuannya adalah untuk membantu individu mencapai kesejahteraan
dan pengembangan optimal dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Hasibuan dkk,
mengemukakan bahwa layanan bimbingan konseling komprehensif adalah
carapandang aktual yang menitikberatkan pada asumsi-asumsi positif tentang potensi
manusia.'*

Hidayat dan Herdi mengemukakan bahwa model dari bimbingan konseling
komprehensif juga dirancang guna memberikan respon terhadap berbagai persoalan

yang dihadapi oleh guru BK “konselor” sekolah. BK komprehensif ini adalah

2Karim dan Ila, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara di SMA Negeri X Pinrang 26 April
2024

BWiningsih.

¥ Ummi Kalsum Hasibuan, Riska Ahmad, and Yarmis Syukur, ‘Implementation of
Comprehensive Guidance and Counseling Program in Schools’, Widyagogik: Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Sekolah Dasar, 10.2a (2023), pp. 531-38.



alternatif model bimbingan konseling yang memberi peluang untuk akademisi dan
praktisi konseling untuk memberikan peningkatan layanan BK di sekolah. Model ini
juga memberi kesempatan untuk ilmu bimbingan konseling di Indonesia melakukan
perubahan ke arah yang lebih baik dan hal tersebut memberikan peluang kepada
konselor untuk menunjukkan Kkinerjanya, sehingga memperoleh pengakuan di
masyarakat."

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, untuk mendaptkan gambaran mengenai
program evaluasi layanan bimbingan dan konseling yang ada di SMA Negeri Y
Pinrang maka penulis akan meneliti tentang, “Gambaran Program Layanan
Bimbingan Dan Konseling DiSMA Negeri Y Pinrang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengklasifikasikan pokok-pokok
permasalahan yang ingin diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan program layanan Bimbingan Konseling di SMA

Negeri Y Pinrang?
2. Bagaimana pelaksanaan program layanan bimbingan konseling di SMA
Negeri Y Pinrang?
3. Bagaimana evaluasi program layanan bimbingan konseling di SMA Negeri Y
Pinrang?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan program layanan bimbingan dan

konseling di SMA Negeri Y Pinrang,

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program layanan bimbingan dan

konseling di SMA Negeri Y Pinrang,

3. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi program layanan bimbingan dan

konseling di SMA Negeri Y Pinrang.

> Caraka Putra Bhakti, ‘Program Bimbingan Dan Konseling Komprehensif Untuk
Mengembangkan Standar Kompetensi Siswa’, Jurnal Konseling Andi Matappa, 1.2 (2017), pp. 131-
32.



D. Manfaat Penelitian
Keberadaan penelitian ini, semoga bisa memberikan asupan berupa manfaat secara
teoritis maupun secara praktis.
1. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan
sebagai sumber informasi bagi setiap individu maupun kelompok, dan juga sebagai
bahan bacaan bagi setiap pihak yang membutuhkan.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi guru Bimbingan Konseling
Memfasilitasi penilaian kinerja guru BK dengan mengukur capaian, respons, dan
dampak positif yang dihasilkan melalui layanan mereka.
b. Bagi sekolah
Memberikan gambaran dari kinerja guru bimbingan konseling mengenai
efektivitas dan relevansi layanan bimbingan dan konseling di lingkungan sekolah.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Penelitian ini dilakukan tidak lepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu yang

pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun hasil-hasil

penelitian yang dijadikan perbandingan tidak lepas dari topik penelitian yang

diangkat.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Cahya Rizki Ramadhan tahun 2022
dengan judul Evaluasi Program Layanan Dasar Bimbingan Konseling di SMKN
20 Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
berkarakteristik deskriptif, data yang diperoleh melalui metode obsevasi,
wawancara, dan studi dokumen. Berdasarkan hasil penelitian, penyelenggaran
layanan dasar bimbingan dan konseling di SMKN 20 Jakarta sudah berjalan
dengan baik meskipun terdapat beberapa aspek yang harus ditingkatkan. Pada
dimensi contex semua aspek sudah tercapai, kemudian pada dimensi input
sebagian sudah tercapai hamun masih kekurangan personil guru BK dan belum
memiliki sertifikat kompetensi guru professional. Pada dimensi proses sebagian
besar sudah tercapai, dan pada dimensi product sudah lebih cukup baik.*®

Perbedaan Skripsi terdahulu dengan yang sedang diteliti ialah peneliti

terdahulu membahas tentang evaluasi program layanan dasar bimbingan
konseling, serta melaksanakan evaluasi secara langsung terhadap program.
Sedangkan penelitian sekarang hanya berfokus pada bagaimana gambaran
program layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Persamaan skripsi
sebelumnya dengan yang sekarang adalah keduanya sama-sama membahas
tentang evaluasi layanan bimbingan konseling mengunnakan penelitian kualitatif.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Alvia Triwahyuni tahun 2022 dengan Evaluasi

Proses Bimbingan dan Konseling Dalam Kegiatan Pendidikan Seksualitas Pada

*Muhammad Cahya and Rizki Ramadhan, ‘Evaluasi Program Layanan Dasar Bimbingan
Konseling Di Smkn 20 Jakarta’, 2022.



Remaja di SMP Regina Pacis Bogor. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif yang jenis penelitiannya deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan Purposive Sampling dalam meilih subjek-subjek
sampelnya. Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling
dalam layanan kegiatan pendidikan seksualitas SMP Regina Pacis Bogor ini pada
standar praktik terbaik sudah sesuai, baik dari standar operasional prosedur dan
proses pemberian layanan dengan ketentuan yang dibuat oleh sekolah sudah
sesuai dengan Panduan Operasional.’

Perbedaan Skripsi terdahulu dengan yang sekarang diteliti adalah peneliti
sebelumnya membahas tentang pelaksanaan evaluasi terhadap layanan kegiatan
pendidikan seksualitas atau peneliti secara langsung melakukan evaluasi terhadap
layanan. Sedangkan penelitian sekarang berfokus pada bagaimana Gambaran
Program Layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah dan tidak melakukan
evaluasi secara langsung. Persamaan Skripsi sebelumnya dengan yang sekarang
adalah keduanya membahas Evaluasi Bimbingan dan Konseling.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mirna Yanti tahun 2022 dengan judul Analisis
Kompetensi profesional Guru Bimbingan dan Konseling di MTsN dan MTsS Se-
Aceh Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 10 orang guru BK sudah
mampu mengimplementasikan program layanan bimbingan dan konseling secara
baik walaupun ada beberapa kendala yang dialami oleh guru BK. Disarankan
kepada guru BK agar bisa meningkatkan kometensi profesional guru BK dengan

cara mengikuti berbagai pelatihan tentang bimbingan dan konseling serta mencari

Y Alvia Triwahyuni, ‘Evaluasi Proses Bimbingan Dan Konseling Dalam Kegiatan Pendidikan
Seksualitas Pada Remaja Di SMP Regina Pacis Bogor’ (Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Syarif ...).
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informasi sebanyak-banyaknya agar dapat menciptakan pandangan yang baik
untuk profesi BK.'®

Perbedaan Skripsi terdahulu dengan yang sekarang diteliti ialah peneliti
sebelumnya membahas tentang analisis kompetensi professional guru bimbingan
dan konseling atau evaluasi terhadap guru BK (personil). Sedangkan penelitian
sekarang membahas tentang bagaimana Gambaran Layanan Bimbingan dan
Konseling di Sekolah. Persamaan skripsi sebelumnya dengan yang sekarang
adalah kedua peneliti membahas tentang tingkat kompetensi penilaian (evaluasi)
proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling.

4. Penelitian yang dilakukan olen Rahmawati Tahun 2022 dengan judul
Implementasi Manajemen Layanan Khusus Bimbingan dan Konseling di SMA
Negeri 11 Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif deskiptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menemukan bahwa
implementasi layanan khusus berjalan cukup efektif, namun masih menghadapi
kendala pada koordinasi antar guru BK dan tenaga pendidik lainnya.*®

Perbedaan dengan penelitian saat ini adalah penelitian terdahulu berfokus
pada layanan khusus, sedangkan penelitian sekarang lebih luas yaitu mencakup
gambaran umum seluruh program layanan BK (layanan dasar, responsif,
perencanaan individual, dukungan sistem). Persamaan dengan penelitian saat ini
adalah membahas layanan bimbingan dan konseling di tingkat SMA,
menggunakan pendekatan kualitatif dan mengeksplorasi pelaksanaan program BK
dari sudut pandang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhikmah tahun 2023 dengan judul
Implementasi Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Negeri 2 Luwu, Kecamatan Walenrang,

Mirna Yanti, ‘Analisis Kompetensi Profesional Guru Bimbingan Dan Konseling Di MTsN
Dan MTSsS Se-Aceh Barat’ (UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2023).

19 Rahmawati, ‘Implementasi Manajemen Layanan Khusus Bimbingan dan Konselig di SMA
Negeri 11 Makassar’, 2022.
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Kabupaten Luwu. Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan BK, terutama layanan
responsif dan layanan dasar, telah berperan signifikan dalam membentuk perilaku
disiplin siswa. Meski demikian, masih ditemukan keterbatasan dalam pemantauan
rutin dan keterlibatan aktif guru mata pelajaran dalam program BK.%
Perbedaan dengan penelitian saat ini adalah penelitian terdahulu berfokus
pada meningkatkan kedisiplinan peserta didik melalui layanan BK, sedangkan
penelitian sekarang tentang menggambarkan keseluruhan program layanan BK di
sekolah. Persamaan dengan penelitian saat ini adalah keduanya membahas
layanan bimbingan dan konseling di tingkat SMA, menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dan membahas implementasi layanan BK yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi layanan.
B. Tinjauan Teori
1. Teori Manajemen

Manajemen merupakan elemen penting dalam mengatur dan mengelola layanan
bimbingan dan konseling (BK) di sekolah. Dengan adanya manajemen yang baik,
pelaksanaan program BK dapat dilakukan secara sistematis dan efisien sehingga
tujuan layanan dapat tercapai dengan optimal. Dalam konteks pendidikan, manajemen
layanan BK tidak hanya sekadar kegiatan administratif, melainkan mencakup proses
penyusunan rencana, pelaksanaan program, pengawasan, hingga evaluasi
berkelanjutan terhadap layanan yang diberikan.

Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert, manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian aktivitas dalam organisasi serta

pemanfaatan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.?

20 Nurhikmah, ‘Implementasi Layanan Bimbingan dan Konseling dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Negeri 2 Luwu, Kecamatan Walenrang,
Kabupaten Luwu’, 2023.

L Hanafi, M, ‘Konsep Dasar dan Perkembangan Teori Manajemen. Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka’,(2025).
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Pemikiran ini menekankan pentingnya pendekatan sistematis dalam mengelola setiap
komponen organisasi. Efektivitas dalam teori ini diartikan sebagai kemampuan untuk
mencapai tujuan yang telah dirumuskan, sementara efisiensi berkaitan dengan
penggunaan sumber daya yang hemat dan optimal untuk mencapai hasil yang

maksimal.??

Oleh karena itu, manajemen bukan hanya soal mengatur pekerjaan, tetapi
bagaimana seluruh proses tersebut berjalan dalam sinergi yang terukur dan terarah.

Teori manajemen yang dikemukakan oleh Stoner, Freeman, dan Gilbert
menguraikan empat fungsi utama yang saling berkaitan satu sama lain, yaitu:

a. Perencanaan (Planning)

Proses ini melibatkan penetapan tujuan dan penyusunan strategi untuk
mencapainya. Dalam konteks layanan BK, perencanaan mencakup identifikasi
kebutuhan siswa, pemetaan layanan, serta penyusunan program kerja berdasarkan
hasil asesmen.”®

b. Pengorganisasian (Organizing)

Fungsi ini mencakup penataan struktur organisasi dan pembagian tugas sesuai
dengan kompetensi masing-masing pelaksana. Guru BK bekerja sama dengan kepala
sekolah, wali kelas, dan pihak lain untuk memastikan layanan dapat dilaksanakan
secara optimal.”*

c. Pengarahan (Leading/Directing)

Merupakan upaya untuk memberikan bimbingan, motivasi, dan pengawasan agar
seluruh tim dapat bekerja sesuai dengan arah yang telah ditentukan. Dalam layanan
BK, pengarahan dibutuhkan agar guru BK tetap menjaga profesionalitas dan
hubungan yang positif dengan siswa.

d. Pengendalian (Controlling)

22 Wilson, J., Smith, A., & Brown, L, 'Conceptual understanding of effectiveness and
efficiency in organizational performance’, International Journal of Management and Applied
Research, (2018).

2 Hamid, N.A., & Mansor, M, 'Parental Engagement Using ‘4M’ Concept in the Education
Development Process in Malaysia', 1JARPED,(2023).

Sasmita, D. et al, 'Management of Guidance and Counseling Services. Jurnal Pamomong’,
(2021)
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Fungsi ini bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi pelaksanaan program
layanan yang telah dirancang. Evaluasi ini penting untuk mengetahui apakah program
yang dijalankan telah sesuai dengan rencana serta apakah diperlukan revisi terhadap
strategi yang digunakan.®

Proses manajemen menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert tidak bersifat linier,
melainkan siklus yang saling menguatkan. Setiap fungsi saling berkaitan dan menjadi
dasar bagi tahapan selanjutnya. Perencanaan menjadi langkah awal yang menentukan
arah, sedangkan pengorganisasian menjadi cara untuk mengalokasikan sumber daya
yang dibutuhkan. Pengarahan menjadi penggerak bagi pelaksana program, dan
pengendalian berfungsi sebagai alat evaluasi serta pemicu perbaikan berkelanjutan.?®

Dalam praktik layanan bimbingan dan konseling, siklus manajemen ini sangat
penting. Program layanan yang dirancang tanpa manajemen yang baik akan sulit
berjalan efektif dan berdampak terhadap keberhasilan peserta didik dalam
mengembangkan potensi dan mengatasi permasalahan yang mereka hadapi.

2. Teori Behavioral

Teori behavioral merupakan pendekatan psikologis yang berfokus pada perilaku
yang tampak (observable behavior) dan menolak keterlibatan proses mental sebagai
penentu utama dalam pembelajaran. Pendekatan ini menyatakan bahwa perilaku
manusia terbentuk sebagai hasil dari hubungan antara stimulus dan respons melalui
proses belajar.

Teori behavioral merupakan salah satu pendekatan dalam psikologi belajar yang
menekankan pentingnya pengaruh lingkungan terhadap pembentukan perilaku. B.F.
Skinner sebagai tokoh utama teori ini mengembangkan konsep pengkondisian operan
(operant conditioning), yakni proses belajar yang terjadi melalui hubungan antara

perilaku dan konsekuensinya. Dalam pendekatan ini, respons individu terhadap suatu

% Fitri, A. et al, '"Manajemen Program Bimbingan Konseling. Jurnal Bimbingan Konseling’,
(2019) .

% Saim, S. N. Y., & Idris, M. S. (2017). Management of co-curriculum in Malaysian schools
using Stoner—Freeman-Gilbert model. Elixir Social Science, 108, 47734-47736. Retrieved from.
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stimulus dapat diperkuat atau dilemahkan tergantung pada penguatan (reinforcement)
yang diberikan.?’

Skinner mengembangkan konsep operant conditioning, di mana seseorang akan
cenderung mengulangi suatu perilaku jika diikuti oleh konsekuensi yang
menyenangkan (reinforcer). Sebaliknya, jika suatu perilaku tidak mendapatkan
penguatan, maka perilaku tersebut akan melemah dan bahkan bisa hilang. Konsep ini
dikenal sebagai Law of Operant Conditioning dan Law of Operant Extinction.?
Prinsip utama teori behavioral anatara lain, belajar adalah perubahan perilaku sebagai
hasil pengalaman, perilaku dapat dibentuk melalui stimulus yang konsisten dan
penguatan (reinforcement) adalah kunci utama untuk membentuk atau mengubah
perilaku.

a. Fungsi dan Tujuan Teori
1) Mengontrol Perilaku melalui Konsekuensi
Tujuan utama teori ini adalah untuk mengontrol dan memodifikasi perilaku
dengan memberikan konsekuensi yang sesuai, sehingga perilaku positif diperkuat
dan perilaku negatif dikurangi atau dihilangkan.?
2) Membentuk Perilaku Secara Bertahap (Shaping)
Fungsi penting lainnya adalah membentuk perilaku kompleks melalui shaping,
yaitu proses penguatan bertahap terhadap perilaku yang mendekati perilaku yang
diinginkan.

3) Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran

'Fitri, A., Hasanah, U., & Suhaeb, H, 'Manajemen Program Bimbingan Konseling. Jurnal
Bimbingan Konseling', (2019).

%8 Wedanthi, L. P. R., Suarni, N. K., & Margunayasa, |. G, 'Implementasi teori behaviorisme
Skinner untuk meningkatkan motivasi belajar IPAS siswa kelas V. JIIP', (Jurnal llmiah IImu
Pendidikan), (2025).

»Hu, J, 'Operant conditioning in child psychology: Understanding the influence of rewards
and punishments on children’s behavior', Proceedings of the International Conference on Global
Politics and Socio, (2024).
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Dalam konteks pendidikan, teori ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar

yang kondusif dengan memberi penguatan terhadap partisipasi aktif siswa dan

prestasi akademik mereka.

4) Menjadi Dasar bagi Intervensi Perilaku

Teori ini sangat efektif digunakan untuk mengintervensi perilaku bermasalah pada

anak-anak, terutama dalam pengaturan kelas atau konseling pendidikan.*
3. Teori Ekologi Kausal

Dalam perkembangan studi psikologi ekologi modern, Edward M. Rosa dan
Jonathan Tudge muncul sebagai penerus sekaligus pengembang lebih lanjut dari
gagasan klasik Urie Bronfenbrenner melalui pendekatan yang disebut sebagai teori
ekologi kausal. Teori ini menegaskan bahwa perkembangan individu tidak hanya
dipengaruhi oleh konteks lingkungan semata, tetapi lebih jauh, merupakan hasil dari
hubungan kausal yang dinamis antara berbagai sistem sosial dan biologis yang
membentuk pengalaman manusia dalam jangka waktu tertentu.®

Secara konseptual, teori ini tetap berpijak pada kerangka sistemik ekologis
Bronfenbrenner, yakni lima system yakni mikrosistem, mesosistem, eksosistem,
makrosistem, dan kronosistem. Namun, Rosa dan Tudge mengembangkan pemikiran
tersebut dengan memberikan penekanan lebih kuat pada mekanisme kausal yaitu
bagaimana interaksi antar sistem tersebut secara langsung dan tidak langsung
menyebabkan perubahan dalam perkembangan individu. Dalam model ini,
lingkungan tidak hanya menjadi latar, tetapi berperan aktif dalam menimbulkan
dampak yang spesifik terhadap individu melalui hubungan transaksional yang

berulang.*

% Mohamed Nawi, S.N., & Nordin, M. N, 'B.F. Skinner’s learning theory and teaching
strategies for special education students’, Special Education, (2025).

' Tudge, J. R. H., Payir, A., Mercon-Vargas, E. A., Liang, Y., & Freitas, L. B. L, 'Still
misused after all these years? A reevaluation of the bioecological model of human development’,
Journal of Family Theory & Revi, (2021).

82 Rosa, E. M., & Tudge, J. R. H, 'Urie Bronfenbrenner’s theory of human development: Its
evolution from ecology to bioecology', Journal of Family Theory & Review, (2013).



16

Teori ekologi kausal dipahami sebagai pendekatan sistemik yang bertujuan untuk
menjelaskan penyebab utama perubahan perilaku dan perkembangan individu,
dengan melihat jalur-jalur pengaruh yang saling terhubung. Dalam model ini, tidak
ada satu faktor tunggal yang bertanggung jawab terhadap perubahan; melainkan,
semua elemen sistem sosial dari keluarga, teman sebaya, hingga kebijakan
pemerintah memiliki kontribusi kausal yang saling berkaitan.*

Fungsi teori ini menjadi sangat penting dalam bidang pendidikan, psikologi
perkembangan, dan bimbingan konseling. Melalui teori ini, praktisi dapat:

a. Memahami akar penyebab masalah perilaku atau sosial secara komprehensif.

b. Menganalisis dampak dari perubahan kebijakan atau kondisi sosial terhadap

perkembangan peserta didik.

c. Merancang strategi intervensi yang mencakup berbagai lapisan pengaruh

(multisistemik).
Beberapa konsep utama dalam teori ekologi kausal menurut Rosa dan Tudge
meliputi:

a. Relasi Proksimal: Interaksi yang paling dekat dan berulang antara individu dan

lingkungannya, seperti antara siswa dan guru.

b. Kausalitas Multiarah: Perubahan dalam satu sistem dapat memicu perubahan

dalam sistem lain, dengan arah pengaruh yang tidak linear.

c. Konteks Historis dan Sosial: Faktor waktu dan budaya memiliki peran besar

dalam menentukan hasil perkembangan individu.

d. Interdependensi Dinamis: Sistem saling bergantung dan mengalami evolusi

seiring waktu.*

Proses kausal dalam pendekatan ini dijelaskan melalui hubungan antara tindakan

individu dan reaksi lingkungan, yang dalam jangka panjang akan membentuk pola

% Tudge, J. R. H., Payir, A., Mercon-Vargas, E. A., Liang, Y., & Freitas, L. B. L, 'Still
misused after all these years? A reevaluation of the bioecological model of human development’,
Journal of Family Theory & Revi, (2021).

¥ Tudge, J. R. H., Payir, A., Mercon-Vargas, E. A., Liang, Y., & Freitas, L. B. L, 'Still
misused after all these years? A reevaluation of the bioecological model of human development’,
Journal of Family Theory & Revi, (2021).
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perilaku atau hasil perkembangan tertentu. Sebagai contoh, seorang siswa yang
menghadapi tekanan sosial di rumah (mikrosistem) dapat menunjukkan penurunan
motivasi belajar, yang pada akhirnya berdampak pada hasil akademiknya
(eksosistem). Di saat yang sama, perubahan kurikulum atau kebijakan sekolah
(makrosistem) juga bisa memengaruhi pengalaman belajar siswa melalui perubahan
strategi pengajaran guru (mesosistem). Teori ini menolak pendekatan deterministik
yang hanya melihat satu penyebab tunggal dan lebih memilih model interaksional
kompleks, di mana perubahan perilaku manusia adalah hasil dari proses ekologis dan
historis yang saling melingkupi satu sama lain.*®

C. Tinjauan Konseptual

1. Bimbingan dan Konseling Komprehensif

a. Pengertian BK Komprehensif

Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan proses pemberian bantuan yang
sistematis dan berkelanjutan dari seorang konselor kepada peserta didik, agar individu
dapat mencapai perkembangan secara optimal. BK tidak hanya menangani masalah
siswa, melainkan juga membantu siswa mengembangkan potensi dirinya dalam
bidang pribadi, sosial, belajar, dan karier.

Pendekatan komprehensif dalam layanan BK menekankan pentingnya
penyelenggaraan layanan yang terencana, terstruktur, dan berorientasi pada
pengembangan seluruh aspek diri siswa. Program ini mencakup layanan pencegahan,
pengembangan, dan intervensi terhadap masalah yang dihadapi peserta didik dalam
kerangka sistem pendidikan sekolah.

Menurut Mungin Eddy Wibowo, BK komprehensif adalah suatu pendekatan
pelayanan yang menyeluruh, bersifat proaktif, dan berorientasi pada perkembangan,

yang terintegrasi dengan seluruh program pendidikan di sekolah dan melibatkan

% Tudge, J. R. H., & Freitas, L. B. L, 'Bioecological theory in practice: Toward a
reconceptualization of development in context. Human Development', (2023).
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semua pihak yang berkepentingan dalam proses pendidikan.*® Hal ini menunjukkan
bahwa layanan BK tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus selaras dengan visi
dan misi sekolah.
b. Komponen Program BK Komprehensif

Program BK komprehensif memiliki empat komponen utama yang saling terkait,
yaitu:

1) Layanan Dasar
Layanan ini diberikan kepada seluruh peserta didik dalam rangka membantu mereka
mengembangkan keterampilan dasar kehidupan, nilai, dan sikap positif. Pelaksanaan
layanan dasar umumnya dilakukan melalui kegiatan Kklasikal atau bimbingan
kelompok.

2) Layanan Responsif
Merupakan bentuk bantuan terhadap peserta didik yang sedang menghadapi masalah
atau kebutuhan tertentu yang bersifat mendesak. Konselor harus peka terhadap gejala
yang muncul dan segera memberikan bantuan secara individual maupun kelompok.

3) Perencanaan Individual
Fokus pada pendampingan siswa dalam merancang masa depan, memilih jalur
pendidikan, pekerjaan, dan tujuan hidup lainnya. Hal ini melibatkan asesmen minat,
bakat, dan nilai-nilai personal siswa.

4) Dukungan Sistem
Komponen ini mencakup kerja sama antara guru BK dengan pihak sekolah, orang
tua, dan masyarakat dalam menciptakan sistem dukungan yang mendukung
perkembangan siswa. Peran kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan lingkungan

sosial sangat penting dalam keberhasilan layanan ini..>’

% Wibowo, M. E,'Bimbingan dan Konseling: Teori dan Aplikasi dalam Dunia Pendidikan’,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, (2016).

¥ Nur Aisyah Wiyani, 'Model Bimbingan dan Konseling di Sekolah', (Yogyakarta: Gava
Media, 2020), him. 45.
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¢. Fungsi dan Tujuan BK Komprehensif

Layanan Bimbingan dan Konseling Komprehensif bertujuan membantu peserta
didik mencapai perkembangan optimal dan kemandirian dalam mengelola
kehidupannya, baik dalam aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karier. Program ini
disusun berdasarkan prinsip perkembangan dan kebutuhan peserta didik secara
menyeluruh dan berkelanjutan.®
Fungsi-fungsi utama dalam layanan BK komprehensif meliputi:

1) Fungsi Pemahaman

Membantu peserta didik dalam memahami diri dan lingkungannya agar mampu
mengambil keputusan yang tepat.

2) Fungsi Pencegahan

Mencegah munculnya masalah yang dapat menghambat perkembangan pribadi,
sosial, akademik, atau karier siswa.

3) Fungsi Pengembangan
Membantu siswa mengembangkan potensi, sikap positif, dan keterampilan hidup agar
siap menghadapi tantangan zaman.

4) Fungsi Perbaikan
Memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami masalah perkembangan,
penyesuaian diri, atau kesulitan belajar.

5) Fungsi Penyaluran
Membantu siswa dalam menyalurkan minat dan bakatnya ke bidang yang sesuai, baik
dalam pemilihan jurusan, studi lanjut, maupun karier.

6) Fungsi Adaptasi
Membimbing siswa agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah,

keluarga, dan masyarakat secara efektif.*

% Wiyani, N. A,'Model Bimbingan dan Konseling di Sekolah', Yogyakarta: Gava Media,
(2020), him. 61.

¥ R Wibowo, M. E, 'Bimbingan dan Konseling: Teori dan Aplikasi dalam Dunia
Pendidikan',Yogyakarta: Pustaka Pelajar, (2016), him. 88.
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Seluruh fungsi tersebut saling terintegrasi dan bertujuan menciptakan peserta
didik yang mandiri, bertanggung jawab, serta mampu mengambil keputusan dalam
berbagai aspek kehidupannya secara dewasa dan rasional.*’

2. Bimbingan Konseling

a. Pengertian Bimbingan Konseling

Bimbingan atau juga disebut sebagai Guidance didalam kamus bahasa Ingris
berasal dari kata guide yang memiliki makna memberikan arahan, penunjuk jalan,
memimpin, menuntun, mengatur, memberi petunjuk, serta memberikan nasihat.

Menurut Abu Ahmadi mengemukakan bahwa bimbingan merupakan sebuah
bantuan yang diberikan terhadap individu dalam hal ini peserta didik, agar bisa dan
mampu mengembangkan secara optimal dirinya sendiri sesuai dengan jalan
memahami diri, lingkungan dan menagatasi penghalang, untuk menentukan
perencanaan masa depan yang jauh lebih baik lagi.**

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Menengah, yang dikutip dalam buku Dasar-Dasar Konseling oleh Umi Darsiah,
disebutkan bahwa bimbingan adalah bentuk bantuan yang diberikan kepada peserta
didik untuk membantu mereka dalam mengenali dirinya sendiri, memahami
lingkungan sekitar, serta merencanakan masa depannya. Dalam hal ini, bentuk, isi,
tujuan, dan penyelenggaraan bimbingan tidak boleh bertentangan dengan norma yang
berlaku, melainkan harus mendukung peserta didik dalam memahami dan
menetapkan norma-norma tersebut. Norma yang dimaksud mencakup aturan, nilai,
serta ketentuan yang bersumber dari agama, adat istiadat, hukum, ilmu pengetahuan,
dan kebiasaan yang berlaku di masyarakat.*?

Donal G. Mortensen dan Alan M. Schmuller, memberikan pemahaman bahwa

bimbingan merupakan bagian dari komponen pendidikan yang telah menyediakan

“Triwahyuni.

“Totok Agus Suryanto, Memahami Bimbingan Dan Konseling Belajar: Teori Dan Aplikasi
Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling Belajar. (Penerbit Adab, 2021).

*Umi Darsiah, ‘Konsep Dan Metode Bimbingan Konseling Islam (Studi Al-Quran Dalam
Surah Al-Kahfi Ayat 2, 10, 17, 24)’ (IAIN Parepare, 2021).
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serta memberikan layanan khusus untuk peserta didik guna mengembangkan
kemampuan serta kompetensinya. Dari pengertian tersebut telah memberikan
penegasan bahwa bimbingan merupakan bagian dari bentuk pendidikan yang khusus
memberi bantuan kepada peserta didik dalam mengembangkan setiap potensi serta
kreativitas yang dimiliki, secara terintengritas pada pendidikan pada umumnya.*®

Adapun pengertian dari bimbingan secara luas yakni merupakan sebuah proses
pemberian yang dilakukan secara terus menerus serta teratur atau sistematis kepada
seseorang (individu) didalam memecahkan permasalan yang dihadapi guna
tercapainya kemampuan untuk bisa memahami dirinya, agar dapat merealisasikan
kemampuan diri sesuai dengan potensi ataupun kemampuannya didalam mencapai
penyesuaian diri di lingkungan, baik dilingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat.*

Bimbingan dalam praktiknya atau kehidupan sehari-hari seringkali didengar
bergandengan dengan kata konseling yakni bimbingan konseling ataupun bimbingan
dan konseling. Hal tersebut karena pada dasarnya keduanya memiliki hubungan yang
begitu erat dalam dunia atau istilah pendidikan. Bimbingan konseling saling memiliki
sangkut paut, saling terkait dan mengisi satu sama lain.

Abu Bakar M dan Luddin mengatakan bahwa konseling merupakan sebuah
proses pemberian bantuan yang dalam pelaksanaannya dilakukan melalui wawancara
serta teknik merubah tingkah laku yang lainnya yang dilakukan oleh seorang tenaga
profesional (konselor) terhadap seseorang/individu yang tengah mengalami
permasalahan yang sering disebut (klien) yang mengarah pada teratasinya suatu
permasalahan yang tengah dialami oleh individu atau klien.*®

Gibson memberikan artian bahwa konseling merupakan hubungan yang saling
tolong menolong yang berpatokan pada pengembangan serta pertumbuhan seorang

individu dan juga penyesuaian dirinya serta keinginannya untuk menyelesaikan

*Suryanto.

#Syafaruddin Syafaruddin, Ahmad Syarqawi, dan Dina Nadira Amelia Siahaan, ‘Dasar-Dasar
Bimbingan Dan Konseling: Telaah Konsep, Teori Dan Praktik’, 2019.

*Syafaruddin, Syargawi, dan Siahaan.
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permasalahannya, begitu pula dengan kehendak untuk menentukan keputusan
terhadap permasalahan yang tengah dihadapinya.*® Menurut Danim mengemukakan
bahwa konseling merupakan aktivitas dari seorang guru (konselor) dalam
menginspirasi atau bahkan mengajukan permintaan kepada siswa untuk
mempergunakan kemampuan, pemahaman, serta keterampilan yang dimiliki, dan
memberikan kemungkinan kepadanya mengelola kehidupan sendiri mulai dari
sekarang dan di masa yang akan datang.*’

Konseling adalah proses interaksi individual guna memberi pemahaman
mengenai diri dan juga lingkunganya, didalam memberikan keputusan tentang tujuan
yang akan dilakukan berlandaskan atau sesuai dengan dasar dan nilai-nilai yang
dianut. Dalam hal ini, konseling diartikan yaitu menenkankan pada timbulnya
keberanian serta kemampuan dalam membuat dan juga mengambil suatu keputusan.*
Dari beberapa penjelasan bimbingan konseling di atas maka dapat disimpulkan
bahwa bimbingan konseling (guidance counseling) merupakan sebuah proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang tenaga profesional atau tenaga yang
berpendidikan “konselor” kepada seorang individu atau kelompok (klien) dalam
menyelesaikan permasalahan yang sedang dialami serta membantu untuk
mengembangkan potensi positif yang dimiliki oleh tiap-tiap individu.

b. Tujuan Bimbingan Konseling

Dalam pelaksaan bimbingan konseling, tentunya memilki tujuan-tujuan yang
ingin dicapai.Suherman mengemukakan bahwa tujuan dari bimbingan dan konseling
yakni

1) Mendalami dan juga penerimaan diri sendiri mulai dari kekurangan, kelebihan,

maupun kelemahan baik secara fisik ataupun psikis

*®Abu Bakar M Luddin, Dasar Dasar Konseling (Perdana Publishing, 2010).

" Akuardin Harita, Bestari Laia, dan Sri Florina L Zagoto, ‘Peranan Guru Bimbingan
Konseling Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa SMP Negeri 3 Onolalu Tahun Pelajaran
2021/2022°, Counseling For All (Jurnal Bimbingan Dan Konseling), 2.1 (2022), pp. 40-52.

*®Melik Budiarti dan S Sos, Bimbingan Konseling Di Sekolah Dasar (CV. AE MEDIA
GRAFIKA, 2017).
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2) Lebih mendalami lagi situasi atau kondisi kehidupan baik yang menyenangkan
ataupun tidak, serta bisa merespon secara positif berdasarkan dengan norma-
norma yang ada dan berlaku baik secara pribadi, sosial maupun agama

3) Memiliki sebuah perencanaan dalam menyelesaikan studi serta rencana karier

4) Memanfaatkan serta mengembangkan potensi yang ada dalam diri individu guna
untuk kehidupan dirya serta lingkungannya

5) Bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan dan tuntutan pendidikan,
masyarakat, amana serta pekerjaan

6) Bisa dengan sendirinya mengatasi hambatan-hambatan maupun kesulitan yang
dialami.

c. Layanan Bimbingan Konseling

Menurut Siti layanan bimbingan dan konseling merupakan sebagai kegiatan yang
memberikan sebuah pelayanan yang dalam pelaksaannya terdapat suatu landasan
yang mendasarinya. Pelayanan bimbingan konseling di sekolah dapat mengarahkan
siswa kedalam proses pembelajaran serta pengembangan dirinya sendiri. Pelayanan
bimbingan konseling ini digunakan sebagai usaha guna kedisiplinan siswa di sekolah.
Sebagai seorang manusia atau individu pada umumnya, siswa juga memiliki beragam
permasalahan yakni berupa stres, kecemasan, keadaan psikis yang tidak baik, bahkan
sampai berada pada tekanan pembelajaran ataupun kehidupan sehari-hari. Sebuah
pelayanan yang tepat akan memberikan manfaat pada siswa berupa mengatasi
permasalahan yang ada pada dirinya, patuh akan peraturan di sekolah, serta bisa
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.*’

Sehubungan dengan sebuah permasalahan itu sendiri terdapat dalam Q.S. Al-
Bagarah/2:155.

“Tysa Sufia Rahmi, Mudjiran Mudjiran, dan Herman Nirwana, ‘Problematika Layanan
Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dasar’, MODELING: Jurnal Program Studi PGMI, 10.3
(2023), pp. 520-31.
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Terjemahnya:

Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi
Muhammad), kabar gembira kepada orang-orang sabar.*

Atas dasar ayat tersebut Allah SWT.telah mengisyaratkan bahwa
permasalahan yang sedang dihadapi oleh manusia dalam kehidupannya
merupakan wujud dari cobaan dan ujian-Nya, yang memiliki hikmah untuk
menguji serta mempertaruhkan keteguhan iman dan kesabaran manusia bukan
merupakan wujud dari kebencian Allah terhadap hamba-Nya.

d. Jenis-Jenis Layanan Bimbingan Konseling

Layanan bimbingan dan konseling memiliki beragam macam jenis. Menurut

pendapat Prayitno isi dari jenis layanan bimbingan dan konseling adalah:

1) Layanan orientasi

Layanan orientasi yakni pelayanan BK yang diperuntukkan kepada peserta didik
(siswa) agar peserta didik bisa memahami lingkungan barunya, yang baru
dimasukinya. Hal tersebut bisa bermanfaat untuk peserta didik dalam lebih
memahami serta memperlancar kegiatan dalam lingkungan yang baru dimasukinya
tersebut.
2) Layanan informasi

Layanan ini adalah layanan bimbingan konseling yang diberikan pada peserta
didik (siswa) agar bisa menerima serta memahami beragam informasi yang dapat
berguna dalam kehidupan sehari-hari guna kepentingan siswa.

3) Layanan penempatan dan penyaluran

%0 Al-Qur’an Al-Karim
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Layanan ini merupakan layanan bimbingan konseling yang ditujukan untuk
peserta didik agar bisa memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat sesuai
atau berdasarkan dengan potensi, bakat, minat, dan kondisi pribadinya.

4) Layanan penguasaan konten

Layanan ini merupakan layanan BK yang memberikan kemungkinan peserta
didik bisa mengembagkan sikap dan juga kebiasaan belajar yang baik agar bisa
menguasai materi yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, dan beragam
tujuan serta kegiatan yang lainnya.

5) Layanan konseling perorangan

Layanan konseling ini yakni layanan BK yang diberikan pada peserta didik agar
bisa memperoleh layanan secara langsung atau tatap muka dan perorangan dengan
guru Bimbingan Konseling (konselor) sekolah dalam rangka pembahasan serta
pengentasan masalah pribadi yang dihadapi.

6) Layanan bimbingan kelompok

Layanan ini yakni merupakan layanan BK yang diperuntukkan kepada peserta
didik secara bersama-sama mendapatkan beragam bahan informasi dari narasumber
tertentu dengan maksud dan tujuan menunjang pemahaman tentang sebuah hal baru
melalui dinamika kelompok.

7) Layanan konseling kelompok

Layanan ini yakni layanan BK yang diberikan untuk peserta didik agar
memperoleh kesempatan guna membahas dan pengembangan permasalahan yang
dialami dengan melalui dinamika kelompok, permasalahan yang dibicarakan yakni
masalah-masalah pribadi yang dihadapi oleh tiap-tiap anggota kelompok.

8) Layanan konsultasi

Layanan ini yakni layanan BK yang memiliki tujuan yaitu agar konsulti bisa
dengan kemampuan yang dimilikinya sendiri menangani kondisi serta permasalahan
yang dihadapi pihak ketiga, artinya konselor mengarahkan kepada pihak kedua

untuk memberikan bantuan pengentasan masalah pihak ketiga di sekolah, missal
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guru bimbingan konseling (Konselor) sekolah memberikan arahan dan juga
gambaran tentang siswa atau anak kepada orang tua peserta didik.
9) Layanan mediasi
Layanan ini yakni layanan BK yang dilakukan oleh seorang konselor (guru BK)
kepada dua pihak yang sedang berada dalam kondisi saling tidak menemukan
kecocokan. Di sekolah layanan ini konselor sekolah berperan sebagai orang tengah
yang menengahi kedua belah pihak.
10) Layanan advokasi
Layanan advokasi ini merupakan pembela hak individu atau seseorang yang
tercederai. Layanan ini dalam konseling berupaya mengembalikan hak pendidikan
(pembelajaran) peserta didik sehingga keberlangsungan belajarnya tidak diberikan
kerugian.>*
3. Sekolah
Pendidikan merupakan salah satu dari aspek yang begitu penting dalam
kehidupan manusia. Jika semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka seakan
semakin memberikan jaminan kesejahteraan suatu individu maupun kelompok. Oleh
karena itu, pendidikan pada jaman sekarang selalu diutamakan. Adapun salah satu
cara untuk menempuh pendidikan adalah dengan bersekolah. Dimana sekolah juga
telah menyediakan berbagai tingkat atau jenjang pendidikan yang sesuai dengan umur
atau tingkatan usia, yang dimulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP/MTS), dan Sekolah Menengah Atas (SMA/MA/SMK).
Adapun yang dimaksud sekolah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “KBBI”
yakni merupakan sebuah lembaga atau bangunan yang berfungsi atau digunakan
sebagai tempat aktivitas belajar dan mengajar berdasarkan dengan jenjang pendidikan
(SD, SLTP, SLTA). Sekolah merupakan sebuah lembaga atau organisasi yang
dipergunakan sebagai tempat kegiatan belajar untuk para pendidik, dan juga sebagai

tempat memberi serta menerima pelajaran “proses belajar mengajar” yang sesuai

' Desri Jumiarti, ‘Pemahaman Siswa Terhadap Bimbingan dan Konseling di Sekolah’,
Proceeding IAIN Batusangkar, 1.3 (2020), pp. 69-72.
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dengan bidangnya masing-masing.Sekolah dijadikan sebagai salah satu tempat guna
memberikan pendidikan atau mendidik anak-anak dengan maksud memberikan ilmu
pengetahuan, agar mereka mampu menjadi manusia yang bermanfaat baik untuk
bangsa/negara, lingkungan, dan bermanfaat untuk diri mereka sendiri.>*

Dalam sebuah organisasi pendidikan termasuk “sekolah” memiliki begitu banyak
tugas, pekerjaan, wewenang dan juga tanggung jawab yang harus dikerjakan oleh
tiap-tiap komponen tingkat satuan pendidikan terutama komponen yang bersifat
manusianya. Dari berbagai macam tugas, wewenang, dan tanggung jawab tersebut,
maka dari itu aktivitas yang beraneka ragam terkadang menuntut spesialisasi tertentu
didalam pengerjaannya. Maka dari itu, semua aktivitas yang ada harus dibagi-bagi
kepada orang oarng lain. Dari pembagian-pembagian tersebut maka dikenal sebagai
perorganisasian. Perorganisasian ini berasal dari kata “organisasi”. Menurut
Poerwadarminta organisasi merupakan sebuah susunan serta aturan yang bersumber
dari berbagai bagian (orang dan sebagainya) sehingga merupakan suatu kesatuan
yang teratur.>

a. Unsur-Unsur Pendidikan (Sekolah)

Dalam mewujudkan suatu pendidikan yang bisa menggiring atau membawa pada
sebuah perkembangan di dalam kehidupan manusia di lingkungan pribadi maupun
sosial, tentu tidak lepas dari kebutuhan-kebutuhan dari beberapa elemen yang
diharuskan ada pada setiap kegiatan pendidikan tersebut. Elemen (unsur) tersebut
saling berpegang erat satu sama dengan yang lainnya guna mewujudkan tujuan
pendidikan yang diharapkan. Jadi untuk mewujudkan tujuan dari sebuah pendidikan
maka diharapkan adanya sebuah unsur-unsur pendidikan, yang dibutuhkan agar
terciptanya pendidikan yang berkualitas. Adapun unsur-unsur pendidikan dalam buku
Pengantar Pendidikan oleh (Zulkifli dkk, 2023) adalah sebagai berikut.

?Mario Tulenan Parinsi, Alfrina Mewengkang, dan Tessa Rantung, ‘Perancangan Sistem
Informasi Sekolah Di Sekolah Menengah Kejuruan’, Edutik: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi
Dan Komunikasi, 1.3 (2021), pp. 227-40.

% Sopan Sofian dkk, ‘Unsur-Unsur Pengorganisasian Sekolah’, Jurnal Ilmiah Wahana
Pendidikan, 9.6 (2023), pp. 550-57.
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1) Peserta Didik

Peserta didik merupakan subjek yang diberikan bibimbing atau penerima
bimbingan. Peserta didik “tanpa melihat usia” adalah sebuah pribadi atau individu
yang otonom, yang memiliki keinginan diakui keberadaannya yang memiliki ciri
khas dan otonomi guna pengembangan diri serta mengedukasi diri atau mendidik
diri.
2) Pendidik

Pendidik atau guru dalam hal ini merupakan penanggung jawab penuh
terhadap pelaksanaan pendidikan yang memiliki sasaran siswa (peserta didik).
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang berat ini seorang pendidik
atau guru harus mempunyai ilmu pengetahuan tertentu yang dikuasai, baik ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, serta kewibawaan.
3) Interaksi Edukatif antara Peserta Didik dengan Pendidik

Interaksi edukatif pada dasarnya adalah komunikasi timbal balik yang
dilakukan oleh tenaga pendidik (guru) dengan peserta didik, yang memiliki arah
kepada tujuan pendidikan. Dalam pelaksaan tugas yang begitu berat ini, guru atau
pendidik menempuh proses melalui berkomunikasi intensif dengan cara
memanipulasi isi, metode maupun media pendidikan guna tercapainya tujuan dari
pendidikan secara optimal.
4) Tujuan pendidikan

Tujuan dari pendidikan ini memiliki fungsi sebagai suatu arah yang akan dituju
didalam aktifitas pendidikan. Memiliki tujuan yang jelas maka berbagai komponen
pendidikan serta aktivitas yang lainnya selalu berpedoman pada tujuan, sehingga
keefektifitasan proses dalam pendidikan senantiasa di ukur apakah dapat mencapai
dari tujuan ataukah tidak. Perumusan serta penyusunan dari tujuan harus jelas serta
tegas, karena tujuan dari pendidikan merupakan masalah pusat “sentral” dan juga
yang utama dalam sebuah pendidikan.
5) Materi atau Isi Pendidikan
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Demi menunjang kompetensi dari peserta didik (siswa), maka kurikulum juga
merupakan salah satu konsep yang wajib dikuasai serta dipahami oleh tenaga
pendidik atau guru. Hal tersebut karena kurikulum didalmnya telah tertuang
materi-materi pendidikan yang menyajikannya sebagai sarana pencapaian tujuan.
Materi dalam pendidikan terdiri dari materi inti (muatan inti) yang memiliki sifat
nasional yang didalamya terkandung misi pengendalian serta persatuan bangsa.
Kemudian yang selanjutnya adalah materi lokal (muatan lokal) misinya untuk
pengembangan potensi daerah, salah satunya kebudayaan daerah yang
memberikan cerminan jiwa dan juga semangat dari Bhineka Tunggal Ika. Isi dari
pendidikan itu sendiri yakni materi-materi yang terdapat didalam proses
pembelajaran.

6) Kontek yang Memengaruhi Pendidikan
a. Alat dan Metode
Alat dan metode dalam artian ini adalah sebagai segala macam aktifitas
yang dilakukan atau diadakan dengan secara sengaja guna mencapai tujuan
dari pendidikan.

b. Tempat Peristiwa Bimbingan Berlangsung

Dalam lingkungan pendidikan tempat peristiwa bimbingan berlangsung
dinamakan “Tri Pusat Pendidikan” yakni lingkungan keluarga, sekolah serta

masyarakat.>

D. Kerangka Pikir

Dalam penelitian ini penulis membahas bagaimana gambaran program layanan

Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri Y Pinrang, maka penulis membuat

kerangka pikir guna untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian serta

memudahkan khalayak umum dalam memahaminya.

Kerangka pemikiran merupakan alur pemikiran dari penulis sendiri atau

mengambil dari suatu teori yang dianggap relevan dengan berfokus pada judul

M Zulkifli dkk, ‘Pengantar Pendidikan’ (Padang: Global Eksekutif Teknologi, 2023).
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penelitian serta bisa menjawab masalah-masalah yang ada pada rumusan masalah
yang telah dirumuskan oleh penulis yang didasari oleh keingintahuan penulis

terhadap evaluasi layanan, bagi pemenuhan kebutuhan pokok tenaga pendidik atau

konselor.
Program Bimbingan dan
Konseling di SMA Negeri Y
Pinrang
Manajemen (Stoner, Behavior (B.F. Ekologi Kausal (Rosa
Freeman, dan Gilbert, Skinner) dan Tudge)

Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi
Program Layanan Bimbingan dan

l

Gambaran Program Layanan
Bimbingan dan Konseling di SMA
Negeri Y Pinrang

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir
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A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif, dimana penelitian ini akan
memperoleh dan mengolah data yang bersifat deskriptif dengan pendekatan
deskriptif. Dengan jenis kualitatif deskriptif ini untuk menggali secara mendalam
sekolah, guna memberikan gambaran rinci mengenai bagaimana program layanan BK
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi serta beberapa faktor yang mempengaruhi
program. Dengan kata lain data yang dihasilkan dari penelitian ini dikumpulkan
kemudian diuraikan kedalam kata-kata seperti hasil wawancara antara interviewer
dengan narasumber. Penelitian kualitatif ini juga dikenal sebagai penelitian
naturalistic karena peneliti turun secara langsung ke lapangan atau lokasi penelitian
dan mengumpulkan data yang berlandaskan pada fakta-fakta yang ditemukan.
Adapun alasan peneliti menggunakan penelitian tersebut, karena dalam sebuah
penelitian pada dasarnya harus bisa melakukan penelitian secara langsung dengan
objeknya. Dari hal tersebut peneliti akan berinteraksi, mengamati, dan
mengumpulkan informasi dengan melakukan wawancara dengan objek yang akan
diteliti guna mendapatkan data-data yang diperlukan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini terletak di kawasan semi-
perkotaan yang berjarak kurang lebih 15 kilometer dari pusat kota. Lokasi ini dipilih
karena dinilai representatif dalam menggambarkan pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling di tingkat sekolah menengah atas, khususnya pada konteks sekolah
negeri di wilayah non-perkotaan.

Alasan pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah
tersebut memiliki struktur layanan bimbingan dan konseling yang berjalan secara
aktif, sehingga sesuai untuk dijadikan sebagai lokasi studi kasus. Selain itu,

ketersediaan data, kemudahan akses, serta keterbukaan pihak sekolah dalam

31



32

mendukung pelaksanaan penelitian juga menjadi pertimbangan utama. Adapun waktu
yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 11
bulan, terhitung sejak proses persiapan instrumen, pengumpulan data, hingga tahap
analisis dan pelaporan hasil penelitian..
C. Fokus Penelitian

Dalam Penelitian ini, berfokus pada gambaran programlayanan bimbingan dan
konseling di SMA Negeri Y Pinrang, dengan fokus pada aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program layanan bimbingan dan konseling.
D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang mengacu
pada data primer dan data sekunder.
1. Data Primer

Sumber data primer merupakan data otentik (data yang berasal dari sumber
pertama). Sumber data primer pada penelitian yaitu berasal dari data lapangan yang
diperoleh melalui wawancara terstruktur serta mendalam terhadap informan yang
hasilnya dituangkan dan disusun dalam kata-kata. Sumber data primer ini didapatkan
dari peneliti yang turun langsung ke lokasi guna memperoleh data dengan melakukan
wawancara dengan 2 guru BK, kepala sekolah, 3 Siswa, dan 2 guru.
2. Data Sekunder

Data sekunder yakni merupakan sumber data yang didapatkan dengan cara tidak
langsung diberikan pada pengumpul data (peneliti), melainkan melalui individu lain
atau dokumen. Sumber data sekunder ini diperoleh guna mendapatkan hasil
penemuan Yyang diperoleh dari lapangan serta sebagai bahan pelengkap atau
melengkapi informasi-informasi yang telah didapatkan sebelumnya.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan merupakan tahap yang sangar penting dalam sebuah
penelitian, karena inti daripenelitian itu sendiri adalah memperoleh data. Proses
pengumpulan data bisa dilakukan melalui berbagai metode, sumber, dan pendekatan.

Jika dilihat dari sisi aturan atau ketentuannya, data bisa diperoleh melalui suatu
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prosedur yang bersifat ilmiah. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yanki menggunakan gabungan antara penelitian lapangan dan
juga penelitian pustaka. Berdasarkan dari permasalahan dan tujuan penelitian maka
teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah sebagai berikut.
1. Wawancara

Wawancara atau bisa juga dikatakan sebagai interview adalah percakapan atau
perbincangan antara dua orang atau lebih yang dilakukan secara langsung oleh
seorang pewawancara (interviewer) dengan yang diwawancarai (interviewiee) dengan
suatu maksud dan tujuan tertentu, seperti untuk mendapatkan sebuah informasi atau
proses pengumpulan data. Pewawancara memberikan sejumlah pertanyaan kepada
narasumber guna mendapatkan sebuah jawaban.>> Adapun yang diwawancarai dalam
penelitian iniadalah Kepala Sekolah, 2 Guru Bimbingan dan Konseling, 3 Siswa, dan
2 Guru mata pelajaran.

Peneliti menggunakan panduan wawancara Yyakni jenis wawancara semi
terstruktur dengan cara menyusun dan mempersiapkan terlebih dahulu daftar
pertanyaan yang akan diajukan terhadap narasumber, dan urutan serangkain

pertanyaan bersifat fleksibel atau tergantung terhadap arah perbincangan.

No. Nama Jenis Kelamin Pekerjaan Usia (Tahun)
Informan
1. | NF Perempuan Guru BK 38 Tahun
2. | MD Laki-laki Kepala Sekolah 47 Tahun
3. | W Perempuan Guru Mata Pelajaran | 43 Tahun
4. | AR Laki-laki Guru Mata Pelajaran | 49 Tahun
5 | M Perempuan Siswa 17 Tahun
6. | N Perempuan Siswa 16 Tahun
7. |Z Laki-laki Siswa 17 Tahun

Tabel 3.1. Biodata Informan

R A Fadhallah, Wawancara (Unj Press, 2021).
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2. Dokumentasi
Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan analisis

dokumen program layanan BK bulanan, semester, tahunan dan RPLBK (Rencana

Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling) dan laporan kegiatan bimbingan

dan konseling yang ada.

F. Teknik Pengolaan Data
Data-data yang dihasilkan atau dikumpulkan kemudian diolah, pengolahan data

merupakan menimbang, menyaring, mengatur serta megklasifikasikan. Menimbang
serta menyaring data artinya benar-benar memilih atau menentukan secara sungguh-
sungguh dan hati-hati data yang relevan, tepat dan berkaitan dengan permasalahan
yang sedang diteliti. Mengatur serta mengklasifikasikan, yakni menggolongkan dan
juga menyusun menurut atau sesuai dengan aturan tertentu. Pada Umumnya
pengelolahan data dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1. Pemeriksaan data (editing), yakni pengoreksian atau mengoreksi apakah data
yang diperoleh sudah memenuhi syarat atau cukup lengkap, benar serta sesuai
atau relevan dengan masalah.

2. Penandaan data (coding), yakni sebuah  proses mengidentifikasi serta
mengelompokkan bagian-bagian penting dari data, seperti teks dari wawancara
dan dokumen.

3. Rekonstruksi data (reconstructing), yakni penyusunan ulang data dengan cara
yang teratur berulang, sehingga dapat dengan mudah dipahami.

4. Sistematisasi data (systematizing), yakni penempatan atau menempatkan data
sesuai kerangka sistematika bahasa berdasarkan pada urutan rumusan masalah.

G. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data yakni merupakan data yang diperoleh peneliti sesuai dengan

kenyataan yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian. Oleh karena itu, data yang

%Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, ‘MetodePenelitian’, Penerbit Bumi Aksara, Jakarta,
2005.
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disajikan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan.>” Tujuan dari pelaksanaan uji
keabsahan data adalah untuk membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan bersifat
ilmiah serta untuk menguji kebenaran data yang telah dikumpulkan.

Berkaitan dengan pemeriksaan data triagulasi memiliki arti yakni sebuah tehnik
pemeriksaan keabsaan data, yang dalam pelaksaannya dengan memanfaatkan hal-hal
(data) lain untuk pengecekan atau perbandingan data.”® Untuk menjamin keabsahan
data dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber. Teknik ini
dilakukan dengan membandingkan dan mengonfirmasi informasi yang diperoleh dari
berbagai narasumber yang memiliki pandangan berbeda namun relevan terhadap
topik yang diteliti. Dalam hal ini, triangulasi dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan: Guru BK, kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan siswa
H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu tahapan yang memiliki manfaat guna menerjamahkan
data hasil pemnelitian agar lebih mudah dipahami oleh pembaca secara umum. Proses
analisis data memiliki tujuan untuk meberikan jawaban pada masalah penelitian dan
pembuktian hipotesis penelitian, penyusun serta menginterpretasikan data yang telah
diperoleh, penyusunan data dengan cara yang bermakna sehingga dapat dengan
mudah dipahami serta memberikan kemudahan kepada pembaca dalam memahami
hasil dari penelitian serta menjelaskan pendapat (argumen) hasil temuan di
lapangan.*®
1. Reduksi Data

Pada tahap ini, peneliti memilih, memilah, dan menyederhanakan data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang tidak relevan

dengan fokus penelitian (perencanaan, pelaksanaan, evaluasi layanan BK) akan

" Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis llmiah (Makalah dan Skripsi), (Parepare: IAIN
Parepare, 2020), h. 23

¥Sumasno Hadi, ‘Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi’, Jurnal
llmu Pendidikan, 22.1 (2017).

%Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial: Konsep-Konsep Kunci (Sampel Halaman)
(Nanang Martono, 2015).
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dihilangkan, sedangkan data yang berkaitan akan disusun dan dikelompokkan sesuai
tema.
2. Penyajian Data

Setelah direduksi, data disusun dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis.
Peneliti akan menyajikan informasi dari hasil wawancara dengan guru BK, kepala
sekolah, dan dokumentasi program BK secara runtut sesuai tiga fokus rumusan
masalah yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
3. Merumuskan Simpulan

Langkah terakhir adalah menyimpulkan makna dari data yang telah disajikan.
Peneliti akan menarik benang merah mengenai bagaimana kondisi nyata dari program
BK di SMA Negeri Y Pinrang, lalu menyimpulkan kekuatan dan kelemahan dari

masing-masing aspek (perencanaan, pelaksanaan, evaluasi).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Perencanaan Program Layanan Bimbingan Konseling di SMA Negeri Y

Pinrang

Perencanaan sebuah program layanan Binbingan Konseling (BK) di sekolah,
didalamnya terdapat beberapa aspek kegiatan yang penting dan sangat perlu
diperhatikan. Aspek-aspek tersebut diantaranya analisis kebutuhan dan permasalahan
siswa, penentuan tujuan program BK yang akan dicapai, analisis situasi maupun
kondisi di sekolah, penentuan berbagai jenis kegiatan yang akan dilakukan, penetapan
metode serta teknik yang akan dipergunakan dalam kegiatan, penentuan berbagai
personel yang akan melaksanakan berbagai kegiatan yang sudah ditetapkan,
persiapan fasilitas dan biaya pelaksanaan kegiatan bimbingan yang direncanakan,
alokasi waktu, dan perkiraan tentang hambatan yang akan dihadapi dan usaha apa
yang akan dilakukan untuk mengatasi hambatan.

a. Asesmen Awal

Berikut adalah perencanaan program layanan bimbingan konseling di SMA
Negeri Y Pinrang berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan konseling NF:

“Jadi untuk pembuatan programnya itu biasanya kami itu melakukan asesmen

awal. Ada pembagian angket sebenarnya. Kemudian kita juga melihat di

sesuaikan dengan visi misi sekolah. lya seperti itu. Kalau masalah mengenai

analisis masalah memang kita juga hanya melihat masalah-masalah apa yang

ada di sekolah. Seperti itu. Yak yang terjadi to masalah apa yang banyak terjadi

itu di, kita tangani.”(wwc/No.05-15/26 November 2024/NF).%°

Dari hasil wawancara menujukkan bahwa dalam perencanaan program terlebih
dahulu melakukan asesmen. Jenis asesmen yang digunakan adalah angket,

disesuaikan dengan visi-misi sekolah dan mengamati secara langsung masalah-

% NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 26 November 2024
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masalah apa yang ada di sekolah. Angket yang digunakan oleh guru BK itu sendiri
bersumber dari sekolah.

Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa perencanaan layanan
bimbingan konseling di SMA Negeri Y Pinrang menggunakan asesmen kebutuhan.
Asesmen kebutuhan tersebut menggunakan Angket Kebutuhan Peserta Didik
(AKPD). Angket ini merupakan istrumen non-tes yang bisa dipergunakan guru
BK/konselor untuk mengumpulkan data kebutuhan peserta didik. AKPD ini
merupakan sebuah angket yang terdiri dari 50 item pernyataan meliputi kebutuhan
pribadi, sosial, belajar, serta karier untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan peserta
didik.

Adapun deskripsi kebutuhan peserta didik atau konseli dari hasil asesmen awal di
SMA Negeri Y Pinrang adalah sebagai berikut.

Gambar 4.2. Hasil Analisis Asesmen Awal

- A B c D E F G

2 HASIL ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

3

NO - o] e % %
PEMILIH

. TEM FTEM PERNYAEANS LAYANAlpemiLH|  per BUTIR | BIDANG
5 Saya merasa belum disiplin dalam beribadah pada Tuhan YME o 9 2792 91%| 42.35%
6 2 Saya kadang-kadang berperilaku dan bertutur kata tidak jujur 5] 9 .93%)

7 3 Saye kadang-kadang masih suka menyontek pada waktu tes [£] S .35%]

8 4 Saya merasa belum bisa mengendalikan emosi dengan baik 0o 3 08%|

9 Saya belum paham tentang sikap dan penlaku asertif 5] 20. 08%)

10 Saya belum tahu cara mengenal dan memahami dirl sendirl 5] 2 84%)

1 Saya belum memahami potensi dirt 5] 7! 7 0%

12 Saya belum tahu perubahan dan permasalahan yang terjadi pada masa remaja 5] 3 44%)

13 2] Saya belum tentang nacam 3] 7 65%]

14 5] Saya kurang memiliki rasa percaya dirl 5] 9 7%,

15 Saya kadang kurang menjaga kesehatan dirl 5] a 5%,

16 2 Saya belum tahu ciri-cirl/sif at/prilaku pribadi yang berkarakter ] 15 1%

17 3 Saya merasa kurang memilki tanggung jawab_pada diri sendiri 5] 124 .88%) n
18 | 2 Saya kesulitan mengatur waktu belajar dan bermain o 120 82%|

19 5 Kondisi orang tua saya sedang tidak harmonis 5] 29 0.44%|
20 6 Saya merasa tidak betah tinggal di rumah sendiri 5] a2 0.64%|
21 7 aya mempunyal masalah dengan anggota keluarga di rumah [5] 29 0.44%]
22 8 Saya belum bisa menjadi pribadi yang mandirl 5] 171 2.59%)|
23 9 Saya sedang memiliki konflik pribadi 5] 73 1.11%)
24 20 Saya belum memahami tentang norma/cara membangun berkeluarga 5] 99 02%)
25 21 aya belum banyak mengenal lingkungan sekolah baru [5] 35 1372 05%| 20.81%]
26 =] Saya belum memahami tentang remaja 5] aa 18%)
27 3 Saya masih sedikit mengetahui tentang dampak atau bahaya rokok 5] 57 38%)
28 a Saya belum banyak mengenal tentang perilaku sosial yang bertanggung jawab 5] 185 81%)
29 5 Saya belum tahu tentang bullying dan cara mensikapinya 5] 169 56%)
30 26 Saya sukar bergaul dengan teman-teman di sekolah 5] 134 03%)
31 27 Sering saya dianggap tidak sopan pada orang lain 0 68 03%)
32 28 Saya kurang memahami dampak dari media social 0 144 18%
33 29 Saya jarang bermain/berteman di lingkungan tempat saya tinggal 0 68 03%|
34 30 Saya belum banyak teman atau sahabat 0 61 0.93%]
35 Saya kurang suka berkomunikasi dengan teman lawan jenis 0 07 62%)
36 2 Saya belum tahu cara belajar yang baik dan benar di SMA/MA 0 a5 1651 20%| 25.05%]
37 Saya belum tahu cara meraih prestasi di sekolah 0 a6 21%)
38 Saya belum paham tentang gaya belajar dan strategi yang sesual dengannya 0 84 79%
39 5 Orang tua saya tidak peduli dengan kegiatan belajar saya 5] 22 3%)|
40 6 Saya masih serng menunda-nunda tugas sekolah/pekerjaan rumah (PR) o 149 6%
a1 7 Saya merasa kesulitan dalam memahami pelajaran tertentu 5] 187 4%
42 8 Saya belum tahu cara memanfaatkan sumber belajar 0 149 6%
43 9 Saya belajarnya jika akan ada tes_atau ujian saja 5] 97 7%)
44 5] Saya belum tahu tes struktur kurkulum y ada di sekolah o 140 2.12%)|
45 a Saya merasa malas belajar dan kalau belajar sering ngantuk 5] 93 1.41%)
a6 a Saya belum terbiasa belajar bersama atau belajar kelompok 5] 51 0.77%)|
47 Saya belum paham cara memilih lembaga bimbingan belajar yang baik 5] 182 76%)
48 A Saya belum dapat teknologi i si untuk belajar ] 106 61%)|
49 a5 Saya belum tahu cara peroleh bantuan ( ) 5] 184 777 79%| 11.79%]
50 a6 Saya terpaksa harus bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup o 62 0.94%|
51 7 Saya merasa bingung memilih kegiatan esktrakurikuler di sekolah 5] 141 2.14%)]
52 a8 Saya merasa belum mantap pada pilihan peminatan yang diambil 3] 131 1.99%|
53 a9 Saya merasa belum paham hubungan antara hobi, bakat minat, kemampuan dan karir o 137 2.08%)|
54 50 Saya belum memiliki perencanaan kanr masa depan 5] 122 1.85%)
55

Sumber Data: Dokumen Angket Kebutuhan Peserta Didik.



39

Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa, persentase kebutuhan peserta didik di
SMA Negeri Y Pinrang pada bidang layanan pribadi yakni sekitar 42.35%. Pada
bidang layanan sosial sekitar 20.81% , bidang layanan belajar 25.05%, serta pada
bidang karier 11.79%. Hal tersebut dapat diketahui bahwa bidang layanan pribadi
yang memiliki persentase yang paling tinggi yakni 42.35% atau dengan katalain
memiliki tingkat kebutuhan masih tinggi.

“Langkah selanjutnya yang akan dilakukan itu perumusan tujuan, kemudian

pemilihan materi dan strategi layanan dan perumusan rencana.” (wwc/No.05-

10/10 Juni 2025/NF).%

Dari wawancara diatas diketahui bahwa, setelah hasil asesmen angketnya
diketahui langkah selanjutnya yang dilakukan oleh guru BK adalah mengolah dan
mengidentifikasi masalah berdasarkan hasil asesmen. Hal tersebut kemudian
dituangkan kedalam perencanan kegiatan.

b. Perencanaan Program

Perencanaan kegiatan (Action Plan), berisi rencana layanan bimbingan dan
konseling untuk jangka waktu satu tahun ajaran. Dalam perencanaan kegiatan ini
akan memuat jenis layanan, bidang bimbingan, sasaran, waktu dan bentuk kegiatan.

Berikut merupakan tabel Action Plan dan Jadwal kegiatan layanan bimbingan dan
konseling di SMA Negeri Y Pinrang.

Tabel 4.3. Perencanaan Kegiatan (Action Plain)

No Jenis Bidang Sasaran waktu Bentuk Evaluasi
Layanan | Bimbingan kegiatan
1. | Layanan | Pribadi Semua Awal Bimbingan Proses
Dasar peserta semester Klasikal, dan hasil
didik ganjil Disiplin
dalam
beribadah
2. | Layanan | Sosial Semua Awal Bimbingan Proses
Dasar peserta semester klasikal, etika | dan hasil
didik ganjil dan sopan
santun

®1 NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 10 Juni 2025
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No Jenis Bidang Sasaran waktu Bentuk Evaluasi
Layanan | Bimbingan kegiatan
3. | Layanan | Belajar Semua Bulan Bimbingan Proses
Dasar peserta kedua Klasikal, dan hasil
didik semester manajemen
ganjil belajar
4. | Layanan | Karier Kelas X | Semester | Seminar Proses
Perencan dan XI genap perencanaan | dan hasil
aan studi lanjut
5. | Layanan | Pribadi dan | Individu | Sesuai Konseling Proses
Responsi | Sosial Bermasal | kebutuhan | individual/kel | dan hasil
f ah ompok
6. | Layanan | Semua Orang Setiap Pertemuan Proses
Dukunga | Bidang tua dan | awal koordinasi dan hasil
n Sistem Guru semester | dan sosial
BK
7. | Layanan | Karier Siswa Akhir Kunjungan Proses
Perencan kelas XII | semester | dunia dan hasil
aan genap usaha/dunia
industri

Sumber Data: Dokumen BK SMA Negeri Y Pinrang
Dari tabel perencanaan program diatas, dapat diketahui bahwa konselor atau guru

BK bisa jadi belum memahami perencanaan pada layanan perencanaan individual.
Dimana layanan perencanaan inidividual ini seharusnya siswa diberikan layanan
secara individual. Hal ini dapat dikatakan tidak adanya kesesuaian layanan pada
perencanaan tersebut. Adapun perencanaan evaluasi tidak dijelaskan secara terperinci
metode yang akan digunakan serta tidak adanya alat intrumen yang disediakan untuk
melakukan penilaian atau evaluasi. Adapun dari hasil asesmen, masalah kebutuhan
tertinggi adalah pada bidang pribadi. Namun, layanan yang direncanakan sangat
minim layanan yang akan dilakukan. Berdasarkan hasil asesmen kebutuhan siswa
yang telah dilakukan oleh guru BK sebelumnya, diketahui bahwa masalah tertinggi
yang dihadapi siswa adalah dalam hal komunikasi asertif. Namun, perencanaan
program layanan bimbingan dan konseling yang disusun belum mencantumkan
layanan yang secara khusus ditujukan untuk mengembangkan keterampilan

komunikasi asertif tersebut.
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“Memang kami disini itu bisa dibilang kurangnya pelatihan tentang perencanaan
layanan individual membuat kita di BK masih bigung, bagaimana itu menyusun
dan menyesuaikan dengan kebutuhannya siswa.” (wwc.N0.20-25/14 Juni 2025)%
Promes (Program Semester) merinci program layanan BK per semester, baik

semester ganjil maupun genap, sesuai dengan kebutuhan dan prioritas yang telah

ditetapkan.
Tabel 4.4. Program Semester Ganjil/Genap
No Program Semester Ganjil
1. Layanan Bidang Materi/Topik Fungsi/ | Sasara/
Dasar Bimbingan Tujuan | Waktu
Bimbingan | Pribadi Implementasi iman dan | Pemaha | Kelas
kaliskal takwa dalam kehidupan | man X.
modern,  kejujuran  dan Juli-
integritas, sikap dan Desem
perilaku asertif, konsep diri ber.
remaja, potensi diri remaja,
psikologi remaja  dan
permasalahannya,
kepribadian manusia,
membangun rasa percaya
diri, pola hidup bersih dan
sehat, menjadi pribadi yang
berkarakter.
Sosial Penyesuaian diri remaja di
sekolah baru.
Bimbingan | Pribadi Jadwal kegiatan sehari-hari.
Kelompok | Belajar
Papan Semua Kebiasaan mencontek dan
Bimbingan | Bidang akibarnya.
Layanan Tips dan Trik sukses dalam
pengembanagn diri.
Pengemba | Semua Memperoleh informasih
ngan Bidang yang bermanfaat.
Media BK | Layanan

®2NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 14 Juni 2025.
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No Program Semester Ganjil
2. | Layanan Pibadi, Disesuaikan. Pengent | Kelas
Responsif | sosial, asan X.
Konseling | belajar, dan Juli-
individual, | karier. pemaha | Desem
konseling man ber
kelompok,
konsultasi,
konferensi
kasus,
advokasi,
konseling
elektronik,
kotakmasal
ah
3. | Peminatan | Pribadi, Terentaskannya masalah | Pemaha -
dan sosial, konseli yang terkait dengan | man
Perencanaa | belajar, pemilihan  jurusan  dan | dan
n karier. rencana karier masa depan. | pengent
Individual asan
Program Semester Genap
1. Layanan Bidang Materi/Topik Fungsi/ | Sasaran
Dasar Bimbingan Tujuan | / waktu
Bimbingan | Sosial Kenakalan remaja dan cara | Pemaha | Kelas
Klasikal menghindarinya, bahaya | man X.
rokok dan dampaknya, januari-
prilaku sosial yang juni
bertanggung jawab, stop
bulying, etika  bergaul
dengan teman sebaya, sikap
sopan santun dalam
kehidupan, dampak
handphone (medsos).
Belajar Kiat suksesdi SMA-MA,
motivasi berprestasi, strategi
belajar sesuai dengan gaya
belajar.
Karier Perencanaan karier masa
depan.
Bimbingan | Sosial Kiat mencari teman. Pemaha
Kelompok | Belajar Belajar kelompok yang man dan
efektif pencega
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| | | han
Program Semester Genap
Papan Pribadi, Tips dan trik sukses dalam
Bimbingan | sosial, pengembangan diri
belajar,
karier.
Pengemba | Pribadi, Peserta didik/konseli
ngan sosial, memperoleh informasi yang
Media BK | belajar, bermanfaat bagi dirinya
karir.

2. Layanan | Pribadi, Disesuaikan Pemaha | Kelas
Responsif | sosial, man dan | X,
Konseling | belajar, pengent | Januari
individual, | karier. asan -Juni.
konseling
kelompok,
konsultasi,
konferensi
kasus,
advokasi,
konseling
elektronik,
kotak
masalah.

Sumber Data: Dokumen BK SMA Negeri Y Pinrang.

Berdasarkan hasil analisis dokumen program semester, terdapat beberapa hal
yang masih dapat dikembangkan untuk meningkatkan kejelasan dan keterpaduan
perencanaan layanan. Dalam dokumen tersebut, belum ditemukan rincian kegiatan
yang spesifik pada masing-masing bidang atau jenis layanan. Selain itu, metode,
teknik, maupun bentuk pelaksanaan layanan seperti konseling individual, diskusi
kelompok, ceramah, atau pendekatan lainnya belum dijabarkan secara terperinci.
Demikian pula, bagian yang memuat informasi mengenai evaluasi atau penilaian

terhadap pelaksanaan layanan belum tercantum secara eksplisit..
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“Sebenarnya kami lebih fokus pada isi layanan dan tujuannya, mengenai

metode atau teknik kadang nanti dilihat dilapangan. Jadi belum kami tuliskan
secara rinci.”’(Wwc.No.30-35/14 Juni 2025)%

2. Pelaksanaan Program Layanan Bimbingan Konseling di SMA Negeri Y

Pinrang

Tahap pelaksanaan yakni merupakan pengimplementasian dari perencanaan

yang telah dirumuskan sebelumnya dan mendayagunakan fungsi organisasi, dari hal

tersebutlah terwujud sebuah tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada tahapan

inilah perencanaan melebur dengan proses kegiatan.

Berikut adalah hasil wawancara dengan guru BK NF:

“Layanan BK di sini itu, kita sudah melakukan bimbingan kelompok, konseling,

konseling pribadi, konseling kelompok. Itu kita lakukan bimbingan, baik itu

mengenai dalam bidang belajar, karir, pribadi, dan sosial.Terutama di sini itu

masalah bidang belajarnya anak-anak yang paling sering datang.”(wwc/No.25-
30/26 Oktober 2024/NF)*

Dari hasil wawancara dengan NF, maka dapat diketahui bahwa layanan BK yang

telah terlaksana yakni bimbingan kelompok, konseling pribadi, konseling kelompok,

dan bimbingan karier. Hal tersebut, baik itu dalam bidang belajar, karier, pribadi dan

sosial. Berikut adalah gambaran tentang pelaksanaan program bimbingan konseling

yang sudah terlaksana.

Tabel 4.5. Program Layanan yang Terlaksana

No. | Layanan Yang Terlaksana

1. | Pribadi Bimbingan Kelompok, konseling individual.
2. | Sosial Bimbimgan Kelompok.

3. | Belajar Bimbingan Kelompok.

4. | Karier Bimbingan kelompok.

Sumber Data: Dokumen Laporan Pelaksanaan BK

*NF, Guru BK. Wawancara di SMA Negeri X Pinrang, tanggal 14 Juni 2025.

*NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 26 November 2024.
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a. Pelaksanaan bimbingan kelompok
Tabel 4.6. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok

No. | Bimbingan Topik Kelas | Metode
Kelompok

1. | Bidang Menghindari terjadinya tawuran X Klasikal
pribadi dikalangan pelajar.

2. | Bidang sosial | Menghindari pergaulan yang kurang | X, XI | Klasikal
baik, mengendalikan emosi, kiat sukses
hidup bermasyarakat.

3. | Bidang Layanan peran 1Q, EQ, AQ, CQ, dan SQ X Klasikal
belajar dalam belajar. Membangun optimisme
untuk lulus ujian.

4. | Bidang Karier | Memilinh profesi secara smart. Kiat| X Klasikal
diterima bekerja di perusahaan yang
sesuai dengan program keahlian.

Sumber Data: Dokumen Laporan Pelaksanaan BK SMA Negeri Y Pinrang.

Berdasarkan data pada tabel di atas, pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling kelompok masih menunjukkan adanya ruang untuk pengembangan,
khususnya dalam hal kejelasan tahapan pelaksanaan kegiatan. Penjabaran mengenai
proses bimbingan kelompok belum diuraikan secara rinci, sehingga belum tergambar
alur kegiatan yang akan dilalui oleh peserta didik. Selain itu, metode dan teknik yang
digunakan dalam kegiatan tersebut juga belum disebutkan secara spesifik, termasuk
aktivitas yang melibatkan siswa selama pelaksanaan layanan. Pada bagian konseling
kelompok, belum ditemukan informasi mengenai evaluasi atau tindak lanjut yang
dapat digunakan untuk memantau perkembangan peserta didik, yang sejatinya dapat
menjadi dasar untuk perencanaan layanan lanjutan.

“Waktu yang ada sangat terbatas, apalagi kami juga diberikan tugas tambahan

diluar layanan BK, jadi ndk sempat merancang bimbingan klasikal dengan

baik. ”(wwe.No.35-40/14 Juni 2025)%°
Berdasarkan laporan layanan, beberapa tidak dilaksanakan. Dari wawancara diatas
diketahui bahwa kendala utama sehingga tidak terlaksananya program Yyang

direncanakan karena kendala waktu dan tugas tambahan diluar BK.

®*NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 14 Juni 2025.
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b. Pelaksanaan Konseling Pribadi
Tabel 4.7. Pelaksanaan Konseling Pribadi

No | Konseling Topik Kelas Metode
1. | Pribadi Sering tidak hadir di sekolah atau | XII, X | Konseling
tidak maksimal individual dan
kunjungan
rumah.
Membawa rokok ke sekolah X Teguran
2. | Sosial Merokok di lingkungan sekolah X, X1l | Konseling
pribadi dan
pemanggilan
orang tua
Konten tidak positif XIl Konseling
individual
3. | Belajar Pelanggaran tata tertib X Konseling dan
bolos/lompat pagar koordinasi orang
tua
4. | Pribadi Ketidakhadiran dibeberapa mata XI Konseling
dan pelajaran (koordinasi
Belajar orang tua)

Sumber Data: Dokumen Buku Penanganan Kasus Siswa

Berdasarkan data pada tabel, informasi terkait metode yang digunakan dalam
layanan konseling masih belum dijelaskan secara terperinci. Penjabaran mengenai
jenis konseling yang dilaksanakan serta pendekatan yang digunakan belum tampak
secara eksplisit dalam dokumen. Demikian pula, prosedur penanganan kasus
konseling belum tergambar secara sistematis. Selain itu, belum ditemukan pencatatan
atau dokumentasi pelaksanaan layanan setiap kali konseling dilakukan kepada siswa,
maupun bukti administratif yang menunjukkan adanya tindak lanjut setelah siswa
menerima layanan. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat aspek-aspek
administratif dan teknis yang masih dapat dilengkapi untuk memperkuat perencanaan
dan pelaksanaan layanan konseling.

Berikut hasil wawancara dengan guru BK,NF yang meyatakan hal tersebut:

“Dan kita gali, kita cari permasalahannya ternyata memang kita gali lebih

dalamlah. Jadi terjadilah proses konseling seperti itulah. Ini ternyata anak ini,
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ternyata kalau dirumah itu memang terlalu apa ditekan samaorang tuanya.

’

Bukan ditekan, yah namanya kita orang tuakan ingin yang terbaik untuk kita.’

(wwc.No.155-125/21 Mei 2025).%°

c. Pelaksanaan Konseling Kelompok

Berikut adalah gambaran pelaksanaan konseling kelompok yang dilakukan di
SMA Negeri Y Pinrang.

Tabel 4.8. Pelaksanaan Konseling Kelompok

No | Konseling Topik Kelas Metode
Kelompok
1. | Sosial Bolos/lompat XIl, | Konseling
pagar/nongkrong diluar | XI, X | kelompok
sekolah (pemanggilan
orang tua)
Berada di luar sekolah saat | XII | Teguran
jam sekolah
Bercanda berlebihan hingga | X, XII | Konseling
bentrok fisik/perkelahian kelompok
(teguran)

Sumber Data: Dokumen Buku Penanganan Kasus Siswa

Berdasarkan data pada tabel di atas, pelaksanaan konseling kelompok belum
dijelaskan secara rinci, khususnya terkait tahapan dan aktivitas yang dilakukan
selama proses layanan berlangsung. Informasi mengenai alur kegiatan dalam
konseling kelompok belum tergambar secara jelas, sehingga belum terlihat peran
serta peserta didik dalam proses tersebut. Selain itu, dalam pelaksanaannya tercantum
kegiatan seperti pemanggilan orang tua dan pemberian teguran, yang secara umum
lebih terkait dengan pendekatan administratif atau disipliner, dan belum
mencerminkan karakteristik konseling kelompok yang bersifat preventif dan

pengembangan. Narasi ini menunjukkan adanya peluang untuk memperjelas

*NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 21 Mei 2025.
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perbedaan fungsi dan prosedur masing-masing bentuk layanan agar lebih sesuai
dengan kerangka kerja bimbingan dan konseling.

“Biasanya kami memberikan ceramah dan juga diskusi untuk siswa yang

bermaslah, seperti bolos dengan teman-temannya.”(wwc/No.115-125/21Mei

2025).%

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa adanya proses konseling
kelompok, meskipun tidak dijelaskan tentang apa saja yang dilakukan dan tanpa
adanya pembuktian tertulis.

“Kemudian masalah pelaksanaan programnya terkadang waktu. Kendala waktu,

misalnya kita mau melaksanakan program tapi waktu yang tidak memadai begitu.

Jadi waktu yang susah disesuaikan untuk misalnya mauki panggil anak-anak

untuk melaksanakan program. Karena kita disinikan tidak ada jam BK. Jadi

sangat sulit menyesuaikan antara waktunya anak-anak di kelas atau waktunya
anak-anak jam kosong untuk dipanggil kesini melaksanakan program itu sulit.

Seperti itu.”’(wwc/No.50-65/26 November 2024/NF).%

Penyebab atau kendala sehingga pelaksanaan program tidak terlaksana dengan
baik salah satunya adalah terkendala waktu, karena tidak ada jam khusus untuk
melaksanakan program.

“Kalau dukungan itu, di sini alhamdulillah kalau BK di sini itu mendapat

dukungan banyak. Terutama dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru-

guru. Jadi kalau misalnya di sini kita mau melaksanakan program kepala sekolah
itu sangat mendukung begitu. Wakasek bagian kesiswaan kita selalu kolaborasi,
dengan wali kelas juga.Jadi kalau misalnya ada siswa yang bermasalah, itu
kadang dari rekomendasi wali kelas sesuai dengan mekanisme penanganan.

Kalaupun tidak ada kami langsung jemput bilang mengatakan, menyampaikan

atau mengomunikasikan dengan wali kelas bahwa ada anakta begini bermasalah.

Jadi wali kelas langsung, oo iya nanti saya panggilkan misalnya seperti itu. Jadi

’NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 21 Mei 2025.
®NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 26 November 2024.
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alhamdulillah  kolaborasinya sangat mendukung semua.” (wwc/No.70-90/26

November 2024/NF).%

Pendukung sehingga program dapat terlaksana adalah dukungan dari kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru wali kelas dan juga guru yang lain. Kolaborasi
dari pihak-pihak tersebut menjadi pendukung bagi berjalannya program.

“Yang mendukung yaa itu tadi, kalau misalnya yang mendukung itu siswa juga
dari wali kelas, dari guru mata pelajaran. Kemudian kalau kita siswa juga yang
dipanggil alhamdulillah bekerjasama dengan baik, terbuka seperti itu. Jadi
mendukung semua.” (wwe/No.110-115/26 November 2024/NF)™
Pendukung sehingga yang direncanaan dapat terlaksana dengan baik adalah dari

siswa, wali kelas, dan guru mata pelajaran. Kemudian siswa juga terbuka dengan guru
BK.

“Kalau masalah pelaksanaan, mengenai bagus atau tidaknya kalau menurut
saya itu ada beberapa kekurangan. Mungkin disini apa misalnya ada beberapa
juga mungkin guru kalau misalnya siswa dipanggil untuk melakukan bimbingan
kurang setuju. Ada beberapa, tapi sebagian besar setuju. Misalnya siswa juga
terkadang kalau dipanggil misalnya ada pemanggilan orang tua siswa.
Terkadang ada orang tua siswa yang dengan sukarela datang ada juga yang
nanti dipanggil dua tiga kali dikirimi surat baru datang begitu.”’(wwc/No.120-
130/26 November 2024/NF).™
Program yang sudah terlaksana dalam pelaksanannya masih terdapat kekurangan

karena masih terdapat beberapa orang tua siswa ataupun guru yang tidak bisa
berpartisipasi.

“Yang pertama itu tadi, masalah menyesuaikan waktu. Yang kedua terkadang
ada juga siswa yang kurang terbuka. Mungkin karena apakah dia malu, apakah
dia takut seperti itu. Mungkinkah ada ataukah ada yang kurang mendukung

NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 26 November 2024.
"ONF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 26 November 2024.
"NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, 26 November 2024,
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waktu itu. Kemudian yang tadi saya katakan orang tua siswa terkadang juga ada

beberapa yang kalau dipanggil tidak, tidak bekerja sama. Seperti

itu.”(wwe/No.135-145/26 November 2024/NF).

Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan sehingga tidak terlaksana
dengan baik adalah karena terkendala waktu, siswa yang kurang terbuka dengan guru
BK, serta kurangnya feedback dari orang tua siswa.

3. Evaluasi Program Layanan Bimbingan Konseling di SMA Negeri Y Pinrang

Dalam sebuah kegiatan penilaian atau menilai program kegiatan bimbingan
konseling terdapat dua aspek kegiatan penilaian program yaitu penilaian proses dan
hasil. Penilaian proses dimaksud untuk mendapatkan informasih tentang sampai
dimana efektivitas layanan BK yang dilihat dari prosesnya. Adapun penilaian hasil
dimaksud untuk mendapatkan informasih mengenai efektivitas layanan bimbingan
dilihat dari hasilnya.

a) Bukti Dukung Laporan Pelaksanaan Layanan

Berikut hasil wawancara dengan guru BK NF:

“Mengenai pelaksanaannya, yah namanya pelaksanaan itu yah ada yang baik
ya ada yang tidak.Maksudnya ada yang terlaksana secara mulus ada juga yang
tidak.”(wwc/No.35-40/26 November 2024/NF)."

Dari hasil wawancara NF, menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan sebuah
program BK tidak selalu berjalan dengan sempurna. Tentu akan terdapat bagian-
bagian dalam pelaksanaan yang mengalami hambatan atau tidak terlaksana dengan
optimal. Ini mencerminkan realitas di lapangan bahwa implementasi
pengimplementasian rogram kerapkali menghadapi tantangan meskipun telah
direncanakan.

“Yah programnya itu dalam bidang belajar, mengenai layanan bimbingan dan
konselingnya seperti itu. Baik itu mengenai, yang seperti yang saya tadi yang

katakan bahwa bimbingan kelompoknya, bimbingan pribadinya, konseling

NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, 26 November 2024.
" NF, Guru BK,Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 26 November 2024.
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pribadi. Jadi kita selalu melakukan disini konseling pribadi dan bimbingan

kelompok untuk siswa yang bermasalah.”(wwc/No.90-100/26 November

2024/NF)."

Program yang sudah terlaksana dengan baik adalah dalam bidang belajar,
mengenai layanan bimbingan dan konseling seperti bimbingan kelompok, bimbingan
pribadi, dan konseling pribadi. Namun hal tersebut tidak memiliki bukti dokumentasi
mengenai pelaksanaan evaluasi, baik itu evaluasi proses maupun hasil.

“Karena tidak terlalu kupahami bagaimana itu caranya mendokumentasikan

sama kendala waktu juga. Yang penting siswa sudah mengalami perubahan

setelah bimbingan ataupun konseling itu dan dipantau bersama wali kelas.”

(wwc.No.1-10/14 Juni 2025)."

Kurangnya pemahaman dalam pendokumentasian pelaksanaan program dan
kendala waktu menjadi alasan utama. Adapun guru BK hanya fokus dalam
penyelesaian permasalahan tanpa memperhatikan prosedur yang ada.

“Kalau saya pribadi yah memang sangat perlu. Supaya lebih paham lagi

tentang program pelayanan BK.” (wwe.No.10-15/14 Juni 2025)."

Guru BK memerlukan pengetahuan atau pelatihan dalam pembuatan pelaporan
kegiatan bimbingan konseling. Hal tersebut seharusnya sudah menjadi tanggung
jawab sekolah untuk meningkatkan kompetensi profesional guru BK di sekolah.

b) Proses Evaluasi

Evaluasi layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri Y Pinrang adalah
dengan menggunakan kuisioner. Adapun indikator yang digunakan oleh guru BK
dalam mengukur ketercapaiannya, yakni meliputi empat aspek yakni kebermanfaatan,
ketertarikan, ketetapan media dan metode. Dalam penilaian, pengukuran

menggunakan skala likert. Skala ini menggunakan format pilihan ganda dengan

" NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang,tanggal 26 November 2024.
>NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 14 Juni 2025.
"®NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 14 Juni 2025.
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rentang jawaban 1 (Sangat Buruk), 2 (Buruk), 3 (Cukup Baik), 4 (Baik), 5 (Sangat
Baik).”’

Dari hasil analisis dokumen diketahui bahwa item angka sederhana, relevan, dan
mudah dipahami siswa. Pertanyaan mencakup persepsi siswa terhadap manfaat
layanan, ketertarikan, ketetapan media dan metode mengajar dan disertai dengan
saran terbuka. Namun tidak disertakan jumlah responden atau hasil rekapitulasi
kuantitatif dari angket tersebut. Hal ini membuat analisis datanya masih bersifat
deskriptif dan umum. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat dokumen
analisis hasil angket evaluasi, yang menyatakan jumlah responden yang mengisi
angket dan tidak adanya rekap data numerik ataupun diagram. Setiap pelaksanaan
layanan tidak dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan secara acak atau tidak teratur
kepada murid, tanpa ada standar ukur sampel.

“Jadi rata-rata itu yang kita panggilkan, masalah bidang belajarnya di kelas.

Mengenai kalau kita lihat absensinya, persentase kehadirannya misalnya

kurang kami panggil jadi kita pantau kehadirannya seperti itu. Jadi kalau

kehadirannya sudah bagus berarti yah kegiatan bimbingan atau kegiatan
konseling yang kita lakukan itu sudah terlaksana dengan baik. Seperti itu.

Ataukah misalnya anak-anak yang terkadang bolos toh, kalau kita lihat

kehadirannya di kelas sudah bagus berarti karena disinikan kita melakukan

rekap absensi jadi kita bisa pantau juga anak-anak rekap absensi
online.”(wwe/No. 150-165/26 November 2024/NF).”®

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa cara untuk mengetahui bahwa
program yang terlaksana dapat merubah siswa menjadi positif atau negatif salah
satunya adalah dengan melihat persentase absensinya. Karena sebagian besar yang
mendapat layanan pada bidang belajar di kelas. Hal tersebut tidak dibuktikan dengan

adanya dokumen, catatan observasi, dan hasil wawancara.

""NF, Guru BK, Dokumen Laporan Evaluasi Bimbingan Konseling, tahun 2024-2025.
"®NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 26 November 2024.
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c) Proses Evaluasi

Evaluasi hanya mengetahui program BK yang sudah dilaksanakan dengan yang
tidak dilaksanakan, atau dengan kata lain belum mengevaluasi layanan yang
diberikan berkaitan dengan metode layanan dan hasil dari pemberian layanan.

“Catatan khusus ada. Yang pertama itu, itu tadi apa rekap absensi online dan
ini ada buku penanganan siswa memang. Banyak disini nama-nama siswa yang
sudah kita tangani. Baik itu menangani tentang bimbingan kelompok ada
konferensi kasus, bimbingan pribadi ada konseling pribadi. Terkadang kita itu
juga kasi kartu kontrol. Jadi mengenai catatan pasti ada catatan
administrasi.” (wwe/No.12/26 November 2024/NF)."

Adapun catatan khusus yang digunakan oleh guru BK mengenai tindakan yang
dilakukan untuk siswa adalah rekap absensi online dan buku penanganan siswa. Hal
tersebut tidak didukung dengan kesesuain prosedur yang ada. Hal ini menjadi
kelemahan dalampembuatan dokumen.

“Yahh namanya kamikan BK, pasti ada ya atasan. Nanti kita laporkan kembali

kalau kita sudah laksanakan kita laporkan kepada wali kelas, dengan

memperlihatkan ini tadi catatan kasus kita toh. Komunikasikannya kembali
dengan wali kelas dengan guru mata pelajaran bahwa anak ini kami sudah
tangani. Terutama juga kita laporkan kembali kepada wakasek kesiswaan.

Seperti itu. Dan tidak lupa juga lagi atasan kalau misalkan ada masalah betul-

betul yang masalah besar pasti kita komunikasikan.” (wwc/No.165-180/26

Novembar 2024/NF).*

Dari hasil wawancara diketahui bahwa terdapat pelaporan pada pihak tertentu,
mengenai hasil dari program-program yang terlaksana yakni pelaporan pada wali
kelas dan wakil kepala sekolah. Serta pada pihak tertentu yang berkaitan dengan
permasalahan.

Berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah MD:

NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 26 November 2024.
%NF, Guru BK, Wawancara di SMA Negeri Y Pinerang, tanggal 26 November 2024.
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“Yaa, dilakukan setiap bulan.”(wwc/No.20/26 November 2024/MD).2

Dari hasil wawancara dengan MD, dapat diketahui bahwa terdapat pelaporan
oleh guru BK tentang layanan bimbingan konseling yang dilakukan setiap bulan.

“Yaa, saya tahu. Ya, dilakukan kondisi, sesuai dengan kondisi.Ya.”’(wwc/No.20-

25/26 November 2024/MD).%

Kepala sekolah mengetahui tentang adanya proses evaluasi untuk layanan-
layanan BK yang diberikan di sekolah SMA Negeri Y Pinrang.

Berikut hasil wawancara dengan guru mata pelajaran W-:

“Maksudnya, kalau itu ituji kalau ada anak walita yang bermasalah nak, baru

terlibatki disitu. Ive sebagai wali.”(wwc/No.15-20/26 November 2024/W).%

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa W, selaku guru mata pelajaran atau
wali kelas terlibat dalam proses evaluasi program bimbingan dan konseling di
sekolah. Guru mata pelajaran sekaligus wali kelas ini juga berperan dalam
menyampaikan perubahan-perubahan siswa/konseli kepada guru BK pasca
mendapatkan layanan.

“Sampaikan saja perubahannya. Bahwa apakah dia lebih baik atau mengarah

ke ini nak.” (wwe/No.25/26 November 2024/W).%

Berikut hasil wawancara dengan guru mata pelajaran R:

“Saya melihat siswa yang telah mendapatkan penanganan dari BK, kalau ada

perkembangan kearah positif saya kasi tau kalau anak tersebut alhamdulillah

telah berubah. Atau sebaliknyakalau dia karena terkadang juga setelah dari BK

malah makin parah, saya juga kasi tahu lagi bahwa setelah pertemuan tidak

ada perubahan.” (wwc/No.30-35/17 Desember 2024/R).%°

81MD, Kepala Sekolah, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 26 November 2024.

82MD, Kepala Sekolah, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 26 November 2024.

8W, Guru Mata Pelajaran, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 26 November
2024.

%W, Guru Mata Pelajaran, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 26 November
2024.

R, Guru Mata Pelajaran, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 17 Desenber 2024.
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Dari hasil wawancara R, guru mata pelajaran memberikan umpan balik kepada
guru BK mengenai perkembangan siswa setelah mendapatkan layanan bimbingan
konseling dengan menyampaikan perubahan. Baik itu kearah positif maupun negatif.

Berikut hasil wawancara dengan siswa M:

“Ya saya pernah terlibat dalam mengisi kuisioner atau survei di sekolah saya.

Di sekolah saya itu sering menga, mengadakan kuisioner atau survei yang

diberikan  kepada siswa siswi terutama bagi angkatan kelas

duabelas. ”(wwc/No.50-55/10 Desember 2024/M).%°

Dari hasil wawancara dengan M, diketahui bahwa siswa M pernah terlibat
dalam mengisi kuisioner ataupun survei yang dilakukan oleh guru BK.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Perencanaan Program Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri Y
Pinrang
Perencanaan program layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri Y
Pinrang, dalam upaya mendukung perkembangan peserta didik secara optimal
disusun secara sistematis dan komprehensif. Layanan yang direncanakan mencakup
empat jenis layanan utama yakni layanan dasar, layanan responsif, perencanaan

individual, dan dukungan sistem.

Perencanaan dari keempat jenis layanan ini, disusun berdasakan hasil analisis
kebutuhan peserta didik serta masalah-masalah apa yang terdapat di lingkungan
sekolah. Setiap kegiatan dituangkan kedalam bentuk program tahunan dan program
semester (Promes) yang terintegrasi dalam Rencana Pelaksanaan Layanan BK
(RPLBK).

Scriven menekankan bahwa tahap perencanaan harus melakukan penilaian dan
kelayanan program yang harus mencakup asesmen kebutuhan nyata siswa sebagai

dasar perencanaan, tujuan yang terukur dan relevan, kajian layak/arah program dan

%M, Seorang Siswa, Wawancara di SMA Negeri Y Pinrang, tanggal 10 Desember 2024.
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evaluasi proses dan hasil. Asesmen kebutuhan bukan hanya sekedar formalitas

administratif, namun juga fondasi nyata dalam perencanaan program BK.*’

Namun, pada layanan perencanaan individual guru BK masih mengalami ketidak
sesuaian. Hal tersebut dapat dilihat dari layanan perencanaan individual tersebut yang
masih bersifat layanan dasar. Penelitian dari Rober Sandra dan Yarmis Syukur
menemukan bahwa layanan perencanaan perlu mencakup empat aspek yakni layanan
dasar, responsif, perencanaan individual, dan dukungan sistem. Namun layanan

individual masih menjadi kelemahan utama.®®

Minimnya pemahaman dalam perencanaan individual menjadi salah satu hambatan
utamanya dalam perencanaan ini. Hal tersebut seperti kurangnya pemahaman
konsep, tujuan serta teknik layanan perencanaan individual. Adapun faktor lain yang
menjadi penghambat tersebut adalah kendala waktu. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Duta Akbar Nugroho, Dwi Nur Khasanah dkk. Menemukan
bahwa pandangan atau persepsi yang terbatas terhadap fungsi dan ruang lingkup
layanan bimbingan dan konseling, membuat proses perencanaan individual tidak
diprioritaskan. Hal tersebut karena dianggap hanya untuk masalah yang muncul tiba-
tiba, berat dan membutuhkan penanganan segera.®

Penguatan pemahaman guru BK terhadap layanan perencanaan individual menjadi
salah satu alternatif pemecahan masalah layanan tersebut. Layanan harus dilakukan
secara individual, dengan pendekatan asesmen formal minat dan bakat siswa, seperti
diamanatkan dalam model BK komprehensif. Penelitian dari Syekh Hamdani,

Endang Sri Budi Herawati menemukan bahwa perlu dilaksanakan pelatihan intensif

8 Syifa Ayu Fauziyyah. ldentifikasi Pelaksanaan Need Assessment dan Program BK Di
SMPN 2 Rongga.Tahun 2023..

8 Rober Sandra and Yarmis Syukur, ‘Evaluasi Ketercapaian Layanan Bimbingan Dan
Konseling Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMAN 2 Lengayang’, 3.4 (2025), pp. 174-79.

%Duta Akbar Nugroho, Dwi NurKhasanah dkk. Problematika Pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling di SMA: Asystematicliteraturreview (SLR). 29 September 2023.
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yang fokus pada perencanaan individual dan kolaborasi guru BK, wali kelas serta

orang tua ditinjau dari kurikulum mereka.”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian guru Bimbingan dan Konseling
(BK) belum memahami dengan jelas makna dan pelaksanaan dari layanan
perencanaan individual. Hal ini ditunjukkan dengan anggapan bahwa layanan tersebut
cukup dilaksanakan dalam bentuk seminar atau kegiatan kelompok lainnya, tanpa
memberikan layanan secara personal kepada siswa berdasarkan kebutuhan individu
mereka. Ketidak tahuan ini tidak terlepas dari kurangnya pelatihan yang
komprehensif tentang layanan BK berbasis kurikulum yang mengintegrasikan aspek
personal, sosial, akademik, dan karier. Mayoritas guru BK di sekolah menengah atas
belum melaksanakan layanan perencanaan individual secara optimal karena
keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman, dan lemahnya koordinasi dengan wali

kelas maupun orang tuasiswa. ™

Lebih lanjut, guru BK sering mengalami kendala dalam menyusun dan
menggunakan instrumen evaluasi yang valid dan reliabel. Evaluasi layanan yang
dilakukan cenderung bersifat umum, seperti  pengamatan langsung terhadap
perubahan perilaku siswa atau pemantauan absensi, tanpa melalui pengukuran
sistematis dan terstandar. Hal ini sejalan dengan salah satu temuan penelitian yang
menyatakan bahwa guru BK di berbagai sekolah masih menggunakan instrumen
evaluasi yang tidak memenuhi kaidah pengembangan alatukur, sehingga tidak dapat
dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan layanan yang akurat.’> Beban kerja

% Syekh Hamdani, Endang Sri Budi Herawati, and Fitriyah Nurdianah, ‘EVALUASI
PELAKSANAAN PROGRAM LAYANAN GURU BIMBINGAN KONSELING DI MA NU 01
LOSART’, Jendela ASWAJA, 4.02 (2023), pp. 65-73.

'Sandra and Syukur, ‘Evaluasi Ketercapaian Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMAN 2 Lengayang’.

% Rahayu and Rahmawati,AnalisisinstrumenEvaluasi Proses PelaksanaanLayanan BK di
SMA.JurnalLentera Pendidikan. 3(2021),11-21.



58

tinggi dan kurangnya alokasi waktu khusus untuk perencanaan layanan menyebabkan
evaluasi seringkali dikesampingkan atau bahkan tidak dilaksanakan.*®

Oleh karena itu, solusi yang perlu dilakukan adalah memperkuat kapasitas guru
BK melalui pelatihan yang berfokus pada implementasi layanan perencanaan
individual. Pelatihan ini harus mengacu pada model layanan BK komprehensif yang
terdiri dari layanan dasar, layanan responsif, layanan perencanaan individual, dan
dukungan sistem.** Selain itu, pelatihan tersebut juga harus mencakup keterampilan
kolaborasi lintas peran (wali kelas, guru mapel, orang tua) agar guru BK dapat

memberikan layanan personal yang efektif dan berkelanjutan.

Di samping itu, pengembangan instrumen evaluasi yang valid dan reliabel harus
menjadi prioritas. Proses pengembangan dapat menggunakan pendekatan Research
and Development (R&D) yang mencakup uji ahli, validasiisi, uji coba lapangan, serta
analisis statistik untuk memastikan keandalan dan kegunaan alatukur. Instrumen
evaluasi harus mengukur baik proses maupun hasil layanan BK, agar dapat
memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap efektivitas layanan.*Inovasi juga
dapat dilakukan melalui pemanfaatan teknologi digital, seperti penggunaan platform
evaluasi berbasis web. Aplikasi berbasis web yang mereka kembangkan berhasil
membantu guru BK melakukan evaluasi secara efisien, dengan tingkat kelayakan

mencapai 87%.%

Melalui dua pendekatan tersebut, penguatan kompetensi guru BK dan

pengembangan instrumen evaluasi yang berbasis teknologi dan validasi ilmiah

%Febriani and Triyono, ‘Faktor Penghambat Pelaksanaan Evaluasi Program Bimbingan Dan
Konseling Oleh Guru Bimbingan Dan Konseling’.

% Rober Sandra and Yarmis Syukur, ‘Evaluasi Ketercapaian Layanan Bimbingan Dan
Konseling Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMAN 2 Lengayang’, 3.4 (2025), pp. 174-79.

% Rahayu and Rahmawati,AnalisisinstrumenEvaluasi Proses PelaksanaanLayanan BK di
SMA.JurnalLentera Pendidikan. 3(2021),11-21.

%Entis Saefullah and others, ‘Pengembangan Website Evaluasi Proses Dan Hasil Program
Layanan Bimbingan Dan Konseling’, no. 2002 (2025), pp. 101-19.
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diharapkan layanan perencanaan individual di sekolah dapat terlaksana sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan standar profesional BK.

Berdasarkan teori manajemen menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert (1995),
manajemen terdiri dari empat fungsi utama: perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian. Penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan
layanan BK sudah mengarah pada pemenuhan kebutuhan peserta didik, namun belum
dilaksanakan secara menyeluruh karena kurangnya penggunaan data objektif dan
dokumentasi formal. Selain itu, pengorganisasian masih terpusat pada guru BK tanpa
pembagian peran yang jelas kepada stakeholder sekolah lainnya. Pengarahan dan
pengendalian juga belum maksimal karena minimnya supervisi dari pimpinan sekolah
dan belum adanya evaluasi yang terstruktur. Hal ini sejalan dengan temuan
Rahmawati (2022) yang mengungkapkan bahwa layanan BK di SMA Negeri 11
Makassar belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem manajemen sekolah,

khususnya dalam hal koordinasi dan monitoring.

2. Pelaksanaan Program Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri Y
Pinrang
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa guru BK telah
melaksanakan layanan dalam bidang pribadi, sosial, belajar dan karir. Hal tersebut
pada dasarnya telah berjalan sesuai dengan rencana yang tertuang dalam program
tahunan dan program semester meskipun masih terdapat program yang tidak
terlaksana karena berbagai macam faktor.

Namun pelaksanaan tersebut dilakukan sebatas praktik langsung tanpa disertai
pencatatanlangsung arau dokumentasi yang memadai. Dalam pelaksanaannya guru
BK tidak memiliki dokumentasi pelaksanaan layanan bimbingan serta tidak
menyimpan bukti fisik program yang telah direncanakan. Guru BK juga
menunjukkan pemahaman yang terbatas terhadap pendekatan layanan, tahapan

pelaksanaan program, serta pelaporan kegiatan BK. Kondisi ini turut menghambat
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efektivitas dan pertanggung jawaban dalam pelaksanaan layanan BK. Dalam
pelaksanaan layanan, terdapat tiga hal yang harus minimal ada. Pertama adalah tahap
awal (pembuka), atau membangun hubungan. Kedua adalah tahap inti (pemberian
layanan), atau melaksanakan kegiatan inti sesuai dengan jenis layanan yang akan

diberikan. Ketiga adalah tahap penutup, atau kesimpulan dan evaluasi.

Teori behavior menjelaskan bahwa perilaku individu dalam organisasi sangat
dipengaruhi oleh sistem penguatan, interaksi sosial, dan gaya kepemimpinan. Dalam
konteks SMA Negeri Y Pinrang, meskipun guru BK telah menunjukkan inisiatif
positif dan kepedulian terhadap siswa, namun lingkungan kerja yang kurang
mendukung, serta tidak adanya reward atau penguatan dari manajemen sekolah,
menjadi hambatan dalam pengembangan layanan. Ini menguatkan studi Tran (2021)
yang menyatakan bahwa kepuasan kerja dan efektivitas peran guru sangat
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan iklim organisasi. Artinya, perubahan
perilaku dalam pelaksanaan layanan BK membutuhkan dukungan sistem sosial yang
konsisten dan memotivasi.

Layanan bimbingan dan konseling yang profesional harus mengikuti siklus
sistematis yakni asesmen kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
pelaporan. Dokumentasi seperti Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL), catatan
pelaksanaan, dan laporan merupakan prasyarat wajib untuk mempertanggung
jawabkan intervensi dan untuk evaluasi berkelanjutan. ®’ Jika dokumentasi tidak
dilakukan, maka kualitas layanan, keterlacakan intervensi, dan pembelajaran dari
proses akan sulit dipastikan.

Dukungan empiris mendukung teori ini. Ditemukan bahwa 65 % guru BK di
sekolah menengah pertama belum memiliki format dokumentasi baku, akibat

minimnya pelatihan dan waktu yang dialokasikan untuk kegiatan administratif. %

Saefullah and others, Pengembangan Website Evaluasi Proses Dan Hasil Program Layanan
Bimbingan Dan Konseling. Journal Innovation in Education. 3.1 (2024) 101-119.

%Musyarofah and others, ‘Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan Keterlaksanaan Dan Hambatan
Evaluasi Program Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Menengah Pertama’.
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Guru BK umumnya tidak memiliki instrumen pelaporan layanan yang valid dan
reliabel, sehingga tidak mampu mendokumentasikan proses dan hasil layanan secara
ilmiah.

Selain itu, kompetensi guru BK dalam memahami pendekatan dan tahap layanan
juga masih rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian relevan terdahulu yang
menunjukkan bahwa tidak adanya pelatihan tentang program bimbingan konseling itu
sendiri.” Dari hal tersebut ketika tidak memahami prosedur, guru cenderung hanya
menjalankan kegiatan secara teknis tanpa dokumentasi atau pelaporan sesuai standar.
Pelatihan intensif dengan modul evaluasi dan pelaporan mampu meningkatkan
kompetensi guru BK hingga 82 %, sekaligus menumbuhkan budaya dokumentasi
program yang baik. ® Penggunaan teknologi seperti platform digitaluntuk
dokumentasi dan laporan mampu memfasilitasi pencatatan yang terstruktur,
akuntabel, dan mempermudah pelaksanaan evaluasi.

Dari pembahasan diatas berdasarkan teori dan temuan tersebut, langkah yang
seharusnya diambil adalah membekali guru BK dengan prosedur layanan berstandar,
yang mencakup pembuatan RPL, catatan pelaksanaan, evaluasi proses, dan laporan
hasil. Dokumentasi ini harus menjadi bagian integral dalam setiap tahapan layanan,
sebagaimana diuraikan dalam model BK komprehensif. Selanjutnya, guru BK perlu
diberikan pelatihan dan pendampingan teknis menggunakan modul standar yang
mencakup tahapan layanan dan instrumen dokumentasi. Pelatihan ini harus interaktif,
berbasis praktik, dan mencakup simulasi penulisan laporan serta penggunaan
teknologi dokumentasi digital.'®*

Pemanfaatan teknologi informasi, seperti platform dokumentasi berbasis web,

sebaiknya diintegrasikan sebagai alat bantu. Platfrom e-BK memungkinkan guru

%Mirna Yanti, ‘Analisis Kompetensi Profesional Guru Bimbingan Dan Konseling Di MTsN
Dan MTsS Se-Aceh Barat’ (UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2023).

199 Asni,'Peningkatan Kompetensi Evaluasi Program BK Terhadap Guru Bimbingan dan
Konseling', Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Universitas Al-Azhar Indonesia,4.3 (2022),80-83
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Konseling', Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Universitas Al-Azhar Indonesia,4.3 (2022),80-83.
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untuk merekam RPL, mengunggah lampiran bukti, dan menghasilkan laporan
evaluasi secara otomatis. Ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
memastikan akuntabilitas dan transparansi layanan BK.'%> Dengan adopsi prosedur
dokumentasi baku, pelatihan intensif berbasis teori dan praktik, serta pemanfaatan
teknologi digital, diharapkan pelaksanaan layanan BK di sekolah menjadi lebih
profesional, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dari temuan penelitian, diketahui bahwa guru BK tidak memiliki dokumentasi
pelaksanaan layanan, tidak menyimpan bukti fisik dari kegiatan yang direncanakan,
serta kekurangan pemahaman tentangt ahapan, pendekatan, dan pelaporan program.
Hal ini sangat berkaitan dengan praktik evaluasi program yang belum sistematis.

Evaluasi program harus terdiri dari dua jenis utama: evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama program berlangsung untuk
memperoleh informasi tentang kelebihan, kekurangan, dan hambatan, sehingga dapat
digunakan untuk perbaikan segera.'® Evaluasi sumatif dilakukan setelah program
selesai, untuk menilai efektivitas keseluruhan dan menentukan kelanjutan program.
Dengan menggabungkan kedua model ini, menekankan pentingnya dokumentasi
berkelanjutan dan penilaian berdasarkan pengumpulan data yang konkrit dan
sistematis.

Berdasarkan model tersebut, masalah yang dihadapi guru BK seperti ketiadaan
dokumentasi dan bukti pelaksanaan dapat terjadi karena tidak adanya mekanisme
evaluasi formatif maupun sumatif yang diterapkan. Tanpa evaluasi formatif, guru
tidak dapat mengetahui hambatan dalam pelaksanaan layanan. Tanpa evaluasi
sumatif, mereka juga tidak memiliki dasar untuk menilai efektivitas layanan secara

akhir, serta tidak memiliki dasar laporan yang akurat.

92 Afiati, E., & Prabowo, A. S. Pengembangan Website Evaluasi Proses dan Hasil Layanan
BK. Inoved: Journal Innovation in Education. 14.1 (2022),34-41.

%Gusti Rida Hidayah, ‘Evaluasi Pelaksanaan Layanan Konseling Individual Menggunakan
Model Context, Input, Process And Product (CIPP) Di SMP Negeri 6 Banjarmasin.’, Jurnal Pelayanan
Bimbingan Dan Konseling, 4.1 (2021).
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 65% guru BK belum memiliki
dokumentasi akibat ketidaktahuan akan pentingnya proses evaluasi.'®* Kekurangan
pemahaman instrumen dan prosedur evaluasi menyebabkan minimnya pelaporan
formal.'® Intensif yang mengajarkan evaluasi formatif dan sumatif meningkatkan
kemampuan guru BK dalam penyusunan laporan hingga 82%.'%°

Pelatihan guru BK perlu difokuskan pada kedua model evaluasi ini dengan
modul praktik membuat dokumentasi dan laporan evaluasi. Pelatihan seperti ini
memberi dampak signifikan terhadap profesionalisme guru BK. %’ Penggunaan
teknologi dokumentasi digital juga sangat direkomendasikan karena memudahkan
pencatatan, analisis data, dan pelaporan secara akurat. Dengan strategi ini, guru BK
diharapkan tidak lagi hanya menjalankan kegiatan secara khusus untuk tujuan tertentu
tanpa adanya perencanaan, tetapi dapat merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi,
dan melaporkan layanan secara sistematis dan profesional.

Teori ekologi kausal, yang berakar dari pemikiran Bronfenbrenner, menekankan
bahwa individu dan organisasi beroperasi dalam suatu sistem yang saling berinteraksi
secara kausal. Layanan BK tidak dapat berdiri sendiri, tetapi sangat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan sekolah, budaya organisasi, peran orang tua, serta kebijakan
pendidikan. Penelitian ini menemukan bahwa pelibatan orang tua, kolaborasi lintas
guru, dan dukungan dari pimpinan sekolah masih terbatas. Oleh karena itu, upaya
penguatan layanan BK perlu memperhatikan faktor sistemik ini. Temuan ini sejalan

dengan penelitian Shen dkk. (2024) yang menunjukkan pentingnya orkestrasi

104 Lilis, L., Musyarofah, A. Naomi, D. Salamah, N. &Badrujaman, A.
(2023).Keterlaksanaan dan HambatanEvaluasi Program BK di SMP.Edukatif: Jurnalllmu Pendidikan.
19(3)11-16.
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ekosistem organisasi untuk menciptakan inovasi layanan dan ketahanan sistem dalam
menghadapi perubahan.
3. Evaluasi Program Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri Y
Pinrang
Bedrasarkan dari hasil penelitian guru BK sebelumnya telah memiliki
perencanaan evaluasi terhadap layanan yang akan diberikan, yaitu evaluasi proses dan
evaluasi hasil. Hal tersebut sudah menunjukkan adanya perencanaan untuk menindak
lanjuti dan melakukan perbaikan terhadap program. Namun pada pelaksanaan
evaluasi, Guru BK tidak melakukan pendokumentasian atau bukti tertulis yang
menyatakan Kketerlaksanaan evaluasi proses dan hasil yang telah dicantumkan pada

perencanaan tersebut.

Minimnya bukti administrasi atau pelaporan dalam pelaksanaan akan menjadi
pertanyaan keberlangsungan kegiatan. Dalam pelaksanaan evaluasi tersebut
seharusnya didukung dengan ketersediaan sumberdaya yang memadai Yyaitu
sumberdaya manusi, materi (perlengkapan dan alat), waktu, informasi, dan

pendanaan.

Menurut Michael Scriven, dalam penelitian yang dilakukan Helda Kusuma
Wardani dkk.evaluasi program harus mencakup dua fungsi utama yakni evaluasi
formatif yang dilakukan selama pelaksanaan untuk memberikan umpan balik
langsung, dan evaluasi sumatif yang dilaksanakan setelah program selesai untuk
menilai dampak keseluruhan.'®® Kurangnya penerapan kedua jenis evaluasi ini oleh
guru BK biasanya muncul karena ketidaktahuan terhadap konsep evaluatif
sebagaimana diuraikan Scriven, diikuti oleh keterbatasan kapasitas dalam merancang

dan menggunakan alatukur yang sesuai.

1% Helda Kusuma Wardani, Fajarsih Darusuprapti, and Mami Hajaroh, ‘Model-Model
Evaluasi Pendidikan Dasar ( Scriven Model , Tyler Model , Dan Goal Free Evaluation )’, 6.1 (2022),
pp. 36-49.
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Temuan penelitian menunjukkan hal ini secara konsisten. Hasil penelitian,
melaporkan bahwa sekitar 65 % guru BK tidak menerapkan evaluasi karena tidak
memiliki instrumen dan tidak dibekali pemahaman yang memadai terkait evaluasi

formatif dan sumatif.*®

Guru BK belum dapat membedakan antara evaluasi proses
(formatif) dan hasil (sumatif), sehingga pelaporan yang dibuat kerap hanya berupa

laporan rutin tanpa data yang mendalam.**

Evaluasi sederhana berfokus pada tujuan (Goal-Oriented) dilakukan secara
sederhana dengan mengacu pada tujuan layanan yang telah direncanakan. Fokus
utama dari evaluasi ini adalah dengan melihat apakah tujuan layanan tercapai atau
tidak. Guru BK membandingkan antara tujuan awal yang ingin dicapai dengan hasil
aktual pasca layanan diberikan. Evaluasi ini belum sepenuhnya menganalisis proses
atau efektivitas metode yang diberikan. Hal tersebut evaluasi yang minimal harus
dilakukan oleh guru BK dalam melakukan penilaian layanan. Selain itu, kendala
teknis seperti kurangnya waktu, beban kerja tinggi, dan minimnya dukungan
teknologi memperburuk situasi. Platform evaluasi digital mampu meningkatkan
frekuensi dan kualitas evaluasi layanan BK, namun penerapannya masih sangat

terbatas di sebagian besar sekolah karena keterbatasan pelatihan dan infrastruktur.***

Mengacu pada teori Scriven, hasil penelitian relevan dan terkini, ada beberapa
langkah komprehensif yang perlu diambil, pertama adalah penerapan evaluasi
formatif dan sumatif sesuai model Scriven. Guru BK harus didorong untuk
melakukan pengumpulan data secara rutin melalui catatan observasi, kuesioner
singkat, dan diskusi kelompok sesuai konsep evaluasi formatif. Setelah program

selesai, perlu dilakukan evaluasi sumatif yang mencakup asesmen hasil, skala

19 ilis, L., Musyarofah, A. Naomi, D. Salamah, N. &Badrujaman, A.
(2023).Keterlaksanaan dan HambatanEvaluasi Program BK di SMP.Edukatif: Jurnalllmu Pendidikan.
19(3)11-16.

19Rahayu and Rahmawati,AnalisisinstrumenEvaluasi Proses PelaksanaanLayanan BK di
SMA.JurnalLentera Pendidikan. 3(2021),11-21.
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Bimbingan Dan Konseling. Journal Innovation in Education. 3.1 (2024) 101-119..
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kepuasan siswa, dan analisis outcome. *? Kedua Pelatihan terstruktur untuk
meningkatkan literasi evaluasi. Modul pelatihan harus mencakup cara merancang alat
ukur, memilih indikator evaluasi, serta cara menyajikan laporan berdasar data.
Penelitian relevan, menjukkan penyelenggaraan program layanan dasar BK secara
terbuka memberikan data yang dibutunhkan. Namun masih ada data umum yang
diinginkan tetapi seakan tidak diperkenankan untuk mengakses dokumen terkait.
Kompetensi yang dimiliki evaluator masih sangat terbatas dan minimnya kerjasama

rekan menjadikan keterbatasan dalam melakukan program.**®

Penelitian yang dilakukan Aji Prayetno, Hartini, dan Muhammad Istan tahun
2023 implementasi platform evaluasi berbasis web, seperti yang hasil peneliti
sebelumnya menguji penggunaan Google Sites oleh guru BK dengan pelatihan
menunjukkan peningkatan kompetensidan kinerja signifikan. Dari hal tersebut
memungkinkan guru BK untuk melakukan evaluasi secara sistematis dan mudah
diakses, sehingga praktik evaluasi menjadi lebih konsisten dan tertib. *** Dalam
penelitian Firda Nur’aini dkk.tahun 2024 menemukan bahwa meskipun supervisi
masih bersifat umum dan belum optimal, namun terbukti adanya korelasi antara
pelaksanaan supervisi dan peningkatan kinerja guru BK.** Integritas teknologi dalam
proses evaluasi serta supervisi formal program secara bekala menjadi penekanan
utama dari kedua penelitian tersebut. Sekolah dan dinas pendidikan harus mengadopsi
model supervisi untuk memastikan evaluasi berjalan sesuai prosedur, sebagai bagian

dari akuntabilitas program BK.

Dengan strategi tersebut, guru BK diharapkan dapat mengenali pentingnya

evaluasi dalam memantau keberhasilan layanan, meningkatkan kualitas intervensi,

12Rihya Syifa and others, ‘No Title’, 9 (2023), pp. 18-24.

"Muhammad Cahya and Rizki Ramadhan, ‘Evaluasi Program Layanan Dasar Bimbingan
Konseling Di Smkn 20 Jakarta’, 2022.

Y Aji Prayetno, Hartini Hartini, and Muhammad Istan, ‘Efektivitas Penggunaan Teknologi
Google Sites Dalam Meningkatkan Kompetensi Dan Kinerja Guru Bimbingan Konseling Di Era
Digital” (Institut Agama Islam Negeri Curup, 2023).

“®Firda Nur’aini and others, ‘PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PELAKSANAAN
EVALUASI DAN SUPERVISI BK’, Jurnal IImiah Penelitian Mahasiswa, 2.3 (2024), pp. 327-34.
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serta mempertanggungjawabkan hasil program. Evaluasi bukan hanya formalitas,
tetapi merupakan alat strategis untuk pengembangan profesional dan perbaikan

berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri Y Pinrang,
ditemukan bahwa guru bimbingan dan konseling (BK) belum melaksanakan evaluasi
program secara menyeluruh, baik dari segi evaluasi proses maupun hasil. Hal ini
terlihat dari tidak adanya dokumen evaluasi yang menunjukkan keterlaksanaan atau
keberhasilan layanan yang telah diberikan kepada peserta didik. Guru BK hanya
menilai keberhasilan program berdasarkan persepsi umum terhadap perubahan
perilaku siswa, tanpa menggunakan instrumen atau pendekatan evaluatif yang

sistematis.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Cahya Rizki
Ramadhan pada tahun 2022 dimana hasil dari penelitian terdahulu ini menunjukkan
bahwa pada aspek productsudah cukup baik. Hal tersebut seperti adanya pemahaman
diri, perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, adanya pemahaman untuk
menyelesaikan permasalahan yang sedang dialami serta terbentuknya perasaan yang
positif. Namun, pada kenyataannya BK tidak memiliki dokumen yang dimiliki bagian

kesiswaan serta BK tidak meiliki salinan rekapitulasi datanya.*'®

Hasil penelitian iini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Alvia Triwahyuni tahun 2022, dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
pelaksanaan evaluasi yang terlaksana cukup baik. Dimana hal tersebut ditinjau dari

empat parameter evaluasi yaitu standar praktik terbaik, kebijan, tujuan proses serta

"8Muhammad Cahya and Rizki Ramadhan, ‘Evaluasi Program Layanan Dasar Bimbingan
Konseling Di Smkn 20 Jakarta’, 2022..
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kepuasanklien. Pelaksanaannya sudah memenuhi prosedur dan panduan
Kemendikbud (2016).**

Secara teori telah dikemukakan, bahwa evaluasi yang baik dalam konteks
layanan pendidikan harus mencakup dua komponen utama, yaitu evaluasi formatif
dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama program berlangsung untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dapat segeradi perbaiki, sedangkan
evaluasi sumatif bertujuan untuk menilai efektivitas akhir dari program setelah
seluruh kegiatan selesai dilaksanakan. **® Dalam konteks layanan bimbingan dan
konseling, kedua jenis evaluasi ini penting untuk menjamin kualitas, akuntabilitas,

dan relevansi program terhadap kebutuhan siswa.

Ketidak terlaksanaannya evaluasi proses dan hasil di SMA Negeri Y Pinrang
dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Pertama, guru BK belum sepenuhnya
memahami konsep dan prosedur evaluasi formatif maupun sumatif. Hal ini sejalan
dengan temuan yang menyatakan bahwa sebagian besar guru BK di sekolah
menengah atas belum memiliki keterampilan dalam menyusun instrumen evaluasi
yang valid dan reliabel."*® Kedua, berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian ini,
guru BK menyebutkan keterbatasan waktu sebagai salah satu hambatan utama. Hal

ini memperkuat temuan sebelumnya yang menyebutkan bahwa beban kerja yang

Y Alvia Triwahyuni, ‘Evaluasi Proses Bimbingan Dan Konseling Dalam Kegiatan Pendidikan

Seksualitas Pada Remaja Di SMP Regina Pacis Bogor® (Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Syarif ..., 2022).

M8 Evi Evi Nurhidayah, ‘EVALUASI PROGRAM TAHFIZH AL-QUR’AN DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL CIPP (CONTEXT, INPUT, PROsCESS, PRODUCT) DI SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA SAINS TAHFIZH ISLAMIC CENTER MADINATUL ULUM KOTA
SIAK” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023).

9 Rahayu and Rahmawati,AnalisisinstrumenEvaluasi Proses PelaksanaanLayanan BK di
SMA.JurnalLentera Pendidikan. 3(2021),11-21.
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tinggi dan tidak adanya alokasi waktu khusus untuk pelaksanaan evaluasi menjadi
penghambat signifikan dalam proses evaluasi program bimbingan dan konseling.*?°

Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi dan kurangnya pelatihan
tentang evaluasi juga menjadi faktor penyebab utama. Penerapan sistem evaluasi
berbasis digital dapat meningkatkan efektivitas evaluasi layanan BK secara
signifikan, namun penggunaannya masih sangat terbatas karena guru belum dilatih

secara memadai dalam penggunaan teknologi tersebut.'?*

Berdasarkan teori evaluasi Scriven dan berbagai hasil penelitian sebelumnya,
terdapat beberapa hal yang seharusnya dilakukan untuk memperbaiki kondisi ini.
Pertama, guru BK perlu diberikan pelatihan intensif mengenai penyusunan dan
penggunaan instrumen evaluasi yang mencakup evaluasi proses dan hasil. Pelatihan
ini harus mencakup pengenalan terhadap format evaluasi formatif dan sumatif, teknik
penyusunan skala sikap, dan cara menyusun laporan evaluatif secara profesional.
Hasil penelitian sebelumnya membuktikan bahwa pelatihan semacam ini dapat
meningkatkan kompetensi guru BK secara signifikan, terutama dalam menyusun

laporan evaluasi layanan.?

Kedua, perlu adanya kebijakan dari sekolah maupun dinas pendidikan untuk
mengintegrasikan sistem evaluasi berbasis teknologi. Platform digital memungkinkan
guru BK untuk mengumpulkan data secaraefisien dan Menyusun laporan evaluasi
dengan lebih sistematis. Hal ini sesuai dengan saran Scriven bahwa evaluasi harus

bersifat objektif, berbasis data, dan dapat digunakan sebagai dasar untuk mengambil

20 ilis, L., Musyarofah, A., Naomi, D. Salamah, N. &Badrujaman, A.
(2023).Keterlaksanaan dan HambatanEvaluasi Program BK di SMP.Edukatif: Jurnalllmu Pendidikan.
19(3)11-16.

2Entis Saefullah and others, ‘Pengembangan Website Evaluasi Proses Dan Hasil Program
Layanan Bimbingan Dan Konseling’, no. 2002 (2025), pp. 101-19.

122 Asni,'Peningkatan Kompetensi Evaluasi Program BK Terhadap Guru Bimbingan dan
Konseling', Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Universitas Al-Azhar Indonesia,4.3 (2022),80-83.
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keputusan tentang keberlanjutan atau perbaikan program yang telah dilaksanakan.?
Ketiga, penting bagi sekolah untuk menyediakan waktuk husus dan dukungan
struktural agar guru BK dapat melaksanakan evaluasi secara rutin. Evaluasi bukan
hanya menjadi tanggung jawab individu guru BK, tetapi harus menjadi bagian

integral dari sistem mutu pendidikan sekolah.

Dengan menerapkan pendekatan evaluasi yang dikembangkan oleh Scriven dan
memperkuat kapasitas guru BK dalam aspekteknis dan administratif, maka evaluasi
layanan BK di sekolah akan berjalan lebih efektif, akuntabel, dan berorientasi pada
perbaikan berkelanjutan. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan kualitas layanan
bimbingan dan konseling secara menyeluruh dan memberikan dampak positif
terhadap perkembangan peserta didik.

2 Nia Kania and others, ‘Evaluasi Pendidikan (Sebuah Tinjauan Kritis)’, EDUPEDIA
Publisher, 2023, pp. 1-276.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai program layanan
bimbingan dan konseling di SMA Negeri Y Pinrang, maka dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut:

1. Perencanaan Program Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri Y

Pinrang

Guru BK telah melakukan perencanaan melalui hasil asesmen AKPD,
kemudian dalam program tertadapat komponen layanan dasar, layanan responsif,
perencanaan individual dan dukungan sistem. Namun Guru BK belum
sepenuhnya memahami makna dan penerapan layanan perencanaan individual.
Hal ini dibuktikan dengan anggapan bahwa layanan tersebut cukup dilaksanakan
melalui kegiatan kelompok seperti seminar, tanpa memperhatikan pendekatan
personal yang sistematis sesuai kebutuhan siswa. Selain itu, evaluasi terhadap
perencanaan belum dilengkapi dengan instrumen khusus, sehingga pelaksanaan
program tidak memiliki acuan yang terstandar. Perencanaan yang dilakukan
belum mencerminkan pendekatan komprehensif sebagaimana yang ditetapkan

dalam teori layanan BK.

2. Pelaksanaan Program Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri Y

Pinrang.

Guru BK belum memiliki dokumen pelaksanaan yang lengkap untuk setiap
layanan yang diberikan. Meskipun program direncanakan, pelaksanaan tidak
disertai dengan bukti dokumentasi atau laporantertulis yang terstruktur. Hal ini
menunjukkan kurangnya pemahaman guru BK terhadap prosedur pelaksanaan

layanan, pendekatan bimbingan, dan tahap-tahap yang harus dilalui dalam setiap
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program. Guru BK juga masih membutuhkan pelatihan dalam menyusun

pelaporan yang sesuai dengan prinsip akuntabilitas layanan.

3. Evaluasi Program Layanan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA

Negeri YPinrang

Guru BK tidak melaksanakan evaluasi layanan secara sistematis, baik evaluasi
proses maupun hasil. Evaluasi hanya dilakukan secara umum dan tidak
didasarkan pada data kuantitatif maupun kualitatif yang valid. Tidak ditemukan
dokumen evaluasi yang menunjukkan adanya rekapitulasi data, hasilanalisis,
maupun tindak lanjut dari kegiatan evaluatif. Hal ini disebabkan oleh minimnya
pemahaman guru terhadap fungsi evaluasi formatif dan sumatif serta keterbatasan

waktu, alat, dan pelatihan.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:
1. Bagi Guru BK

Guru BK disarankan untuk memperkuat pengetahuan dalam membuat
program BK, pemahaman tentang layanan dan pelaksanaan program bimbingan
melalui pelatihan profesional yang terstruktur. Diperlukan juga peningkatan
kompetensi dalam menyusun dokumen pelaksanaan, mulai darirencana,
pelaksanaan, hingga laporan. Guru BK juga perlu memanfaatkan instrumen
evaluasi yang valid dan reliabel serta menerapkan evaluasi formatif dan sumatif

untuk menilai efektivitas layanan.
2. Bagi Sekolah (Kepala Sekolah dan Wakasek Kesiswaan)

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan dalam bentuk alokasi waktu
khusus bagi guru BK, termasuk menyediakan jam layanan bimbingan yang resmi
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dalam struktur kurikulum. Sekolah juga perlu menyediakan fasilitas dan
perangkat administrasi yang mendukung kegiatan pendokumentasian dan

pelaporan program layanan BK.
3. Bagi Dinas Pendidikan dan MGMP BK

Dinas pendidikan dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) BK
disarankan untuk mengadakan pelatihan rutin yang berfokus pada penguatan
pelaksanaan program, teknik evaluasi layanan, serta penggunaan teknologi digital
untuk dokumentasi dan pelaporan. Pendampingan dari pengawas BK juga perlu
diaktifkan untuk memastikan program berjalan sesuai dengan prosedur standar

layanan bimbingan dan konseling.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian lebih lanjut dapat mengembangkan instrumen evaluasi layanan BK
yang praktis dan terstandar, serta mengevaluasi efektivitas pelatihan guru BK
dalam meningkatkan kompetensi dokumentasi dan evaluasi program secara nyata
di sekolah.
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Pedoman Wawancara
I. Wawancara untuk Guru BK/Konselor Sekolah

1. Apa yang dilakukan guru BK dalam membuat perencanaan? Apakah
dengan analisis kebutuhan, analisisi masalah, atau berdasarkan visi misi
sekolah?

Layanan BK apa saja, yang telah terlaksana yang sesuai perencanaan?
Bagaimana pelaksanaannya? Apakah terlaksana dengan baik atau tidak?
Apa yang tidak terlaksana dengan baik?

Apa penyebab sehingga tidak terlaksana dengan baik?

Apa yang mendukung sehingga itu terlaksana?

Apa yang sudah terlaksana dengan baik?
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Apa Kkira-kira yang mendukung, kenapa yang direncanakan itu bisa



10.

11.

12.
13.

terlaksana dengan baik?

Yang sudah terlaksana apakah bagus atau tidak pelaksanaannya?
Kendala-kendala apa yang dihadapi sehingga pelaksanaannya itu kurang
bagus?

Bagaimana Anda mengetahui bahwa program yang terlaksana akan
merubah siswanya menjadi positif atau negatif? Apa yang Anda liat? Dari
segi apanya?

Apakah ada catatan khususnya?

Apakah terdapat pelaporan pada pihak tertentu, mengenai hasil dari

program-program Yyang telah terlaksana?

Il. Wawancara untuk Kepala Sekolah

N -

Apakah bapak dilibatkan dalam program BK di sekolah?

. Bagaimana peran bapak dalam perencanaan, pelaksanaan program BK?

Bagaimana bentuk dukungan kepala sekolah pada program BK di SMA
Negeri Y Pinrang?

Bagaimana pelaporan guru BK tentang layanan BK? Apakah dilakukan
seiap bulan, semester atau tahunan?

Apakah bapak tahu mengenai adanya proses evaluasi untuk layanan-
layanan BK yang diberikan di sekolah ini?

Apakah itusudah menjadi kebijakan dari sekolah? Dalam bentuk apa?
Apakah ada mekanisme pengawasan dan tindak lanjut dari hasil evaluasi
guru BK?

Adakah tantangan atau hambatan yang sering dihadapi dalam proses

evaluasi guru BK? Bagaimana sekolah mengatasinya?

I11.Wawancara untuk Guru

1.
2.
3.

Apa saja program BK yang Anda ketahui sedang berjalan di sekolah ini?
Seberapa sering Anda berinteraksi dengan guru BK terkait masalah siswa?
Apakah Anda terlibat dalam proses evaluasi program bimbingan dan

konseling? Jika ya, dalam kapasitas apa?



4. Bagaimana cara anda untuk memberikan feedbackkepada guru BK
mengenai perkembangan siswa setelah mendapatkan layanan bimbingan
dan konseling?

IV. Wawancara untuk Siswa

1. Apa yang Anda ketahui tentang program BK di sekolah ini?

2. Apakah Anda pernah terlibat secara langsung dalam kegiatan BK di
sekolah? Kegiatan seperti apa?

3. Apakah dengan adanya program BK, Anda merasa terbantu? Seperti dalam
meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan sosial?

4. Seberapa sering Anda berinteraksi dengan guru BK?

5. Apakah Anda pernah terlibat dalam mengisi kuisioner/survei, wawancara,

tes, atau refleksi diri yang dilakukan oleh guru BK?

Parepare, 13 Agustus 2024

Mengetahui,
Pembimbing Ufama Pembimbing Pendamping
(Emilia Mustar A/ISPSL) (Ultah,¥.Pd)
NIP. 199007112&)/18012001 NIP. 198311302023212022
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1. Informan NF

2. Pekerjaan Guru BK

3. Hari/Tanggal Selasa, 26 November 2024
4. | Tempat SMA Negeri Y Pinrang

1. Informan Pertama (Guru BK)

Pembuka wawancara

Peneliti Informan

Assalamualaikum wr.wb. Waalaikumsalam wr.whb

Baik sebelum saya wawancara, | (Menganggukan  kepala  dan
perkenalkan nama saya Nurliani | tersenyum)

Firdaus Said. E. Mahasiswa IAIN
Parepare yang sedang melakukan
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Mohon maaf sebelumnya Ibu, izin

merekam.

(lya silahkan)

No

Pertanyaan Wawancara Subjek

Deskripsi

Coding

10.

15.

Apa yang dilakukan guru BK dalam membuat
Apakah

analisis

perencanaan? dengan analisis

kebutuhan, masalah , atau
berdasarkan visi misi sekolah?

Ehh..jadi untuk pembuatan program ini dii?
Pertanyaannya?

Peneliti: lye, untuk pembuatan programnya.
Informan Jadi ee untuk pemuatan
programnya itu biasanya kami itu melakukan
ee asesmen awal. Ada pembagian angket
sebenarnya. Ee kemudian Kkita juga eee
melihat disesuaikan dengan visi misi sekolah.
lya seperti itu. Kalau masalah ee mengenai
analisis masalah memang kita juga ee hanya
melihat masalah-masalah apa yang ada di
sekolah. Seperti itu. Yakk banyak ternjadi too
masalah apa yang banyak terjadi ee itu di, kita

tangani.

Asesmen
awal
pembagian
angket,
disesuaikan
dengan visi
misi
sekolah,
melihat
masalah-
masalah apa
yang ada di
sekolah,
masalah apa
yang
banyak
terjadi kita

tangani.

Asesmen
awal
perencanaan

program.

20.

Peneliti: Kemudian layanan BK apa saja yang

telah  terlaksana yang sesuai dengan

perencanaan ibu?
Informan: Eee layanan BK ee?

Peneliti : lye, yang terlaksana yang sesuai

Layanan

BK  vyang
telah
terlaksana.

Bimbingan

Layanan
yang telah
terlaksana.

X1




25.

30.

dengan perencanaan sebelumnya
Informan : ee layanan BK di sini itu, Kkita
sudah melakukan ee bimbingan kelompok, ee
konseling, konseling pribadi, ee konseling
kelompok. Itu kita lakukan bimbingan, baik
itu ee mengenai dalam bidang belajar ee Karir,
ee pribadi, ee dan sosial. Terutama di sisni itu
masalah ee bidang belajarnya anak-anak yang

paling ee sering datang.

Kelompok,
Konseling
Pribadi,
Konseling
Kelompok,
bimbingan

karir.

35.

40.

Peneliti:  Kemudia bagaimana dengan
pelaksanaannya? Apakah terlaksana dengan
baik atau tidak?

Informan: Eee mengenai pelaksanaannya,
yahh namanya pelaksanaan itu yahh ada yang
baik ya ada yang tidak. Maksudnya ada yang

terlaksana secara mulus ada juga yang tidak.

Pelaksanaan
tidak semua
berjalan
dengan
baik.

Evaluasi
pelaksanaan

program.

45.

50.

Peneliti: Apa yang tidak terlaksana dengan
baik ibu?

Informan: Ee apanya disini maksudnya?
Peneliti: ee yang dalam pelaksanaannya yang
tidak terlaksana?

Informan: ee kalau masalah programnya itu
biasanya ee dalam perencanaan program.
Misalnya ee dalam apa, ee pembagian angket
biasanya tidak terlalu maksimal karena biasa
ada beberapa ee anak-anak atau siswa yang ee

misalnya tidak hadir. Ee sehingga itu menjadi

Perencanaa
n program
tidak
terlaksana
dengan
baik.
terutama
pada
pembagian
angket guna

mengidentif

Pelaksanaan
perencanaa
program
tidak
terlaksana
dengan
baik.

XV




55.

60.

65.

ee analisisnya nanti ee tidak ada atau ee tidak

terbaca begitu. Kemudian ee masalah
pelaksanaan programnya ee terkadang ee
waktu. Kendala waktu misalnya kita mau
melaksanakan program tapi ee waktu yang
tidak memadai begitu. Jadi waktu yang susah
disesuikan untuk misalnya mauki panggil
anak-anak untuk melaksanakan program.
Karena kita disinikan tidak ada jam BK. Jadi
eesangat sulit menyesuaikan antara ee
waktunya anak-anak di kelas atau waktunya
anak-anak jam kosong ee untuk dipanggil
kesini melaksanakan program itu sulit. Seperti

itu.

ikasi
masalah
siswa tidak

maksimal.

Kendala
waktu dan
penjadwala

n sulit.

Peneliti: Ee apa penyebab sehingga tidak
terlaksana dengan baik? Itu tadi ibu dii?

Informan: lyaa

Penyebabny
a karena
terkendala

waktu.

Terkendala

waktu

XV




70.

75.

80.

85.

90.

Peneliti: Apa yang mendukung sehingga itu
terlaksana?

Informan: Ee kalau dukungan itu, ee disisni
Alhamdulillah  kalau BK di
mendapat dukungan banyak. Terutama dari ee

sini itu ee
kepala sekolah, ee wakil kepala sekolah dan
guru-guru. Jadi kalau misalnya di sini kita
mau melaksanakan program ee kepala sekolah
itu sangat mendukung begitu. Ee wakasek
bagian kesiswaan kita selalu kolaborasi,
dengan wali kelas juga. Jadi kalau misalnya
ada siswa e yang bermasalah, ee itu
terkadang ee dari rekomendasi wali kelas
sesuai dengan ee mekanisme penanganan. Ee
kalaupun memang tidak ada kami langsung ee
jemput bolang mengatakan, menyampaikan
atau mengkomunikasikan dengan wali kelas
bahwa ada anakta begini bermasalah. Jadi ee
wali kelas langsung, ee 0o iya ee nanti saya
panggilkan (ee misalnya seperti itu) jadi
Alhamdulillah kolaborasinya di sisni ee baik

sangat mendukung semua.

Dalam
pelaksanaan
mendapatka
n dukungan
dari kepala
sekolah,
wakil

kepala
sekolah, dan

para guru.

Kolaborasi
dengan
pihak
sekolah.

95.

Peneliti: Kemudian apa yang sudah terlaksana
dengan baik?

Informan: Yah programnya itu ee dalam
bidang ee belajar, mengenai ee layanan
bimbingan dan konselingnya seperti itu. Ee

baik itu mengenai, yang seperti yang saya tadi

Bimbingan
kelompok,
bimbingan
pribadi,
konseling

prinabadi

Program
yang
terlaksana
dengan
baik.
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100.

105.

yang katakan bahwa bimbingan

kelompoknya, bimbingan pribadinya,
konseling pribadi. Jadi kita selalu melakukan
disini konseling pribadi dan ee bimbingan
kelompok untuk siswa yang ee bermasalah.
tadi yang

pembuatan program ee angketnya seperti itu,

Kemudian yang programnya

dalam pembagian angket.

sudah
terlaksana
dengan
baik.

110.

115.

Peneliti: Kemudian apa kira-kira yang
mendukung, kenapa yang direncanakan itu
bisa terlaksana dengan baik?

Informan: Ee yang mendukung?

Peneliti: iye bu.

Informan: Yaa itu tadi, kalau misalnya ee
yang mendukung itu siswa juga e dari
walikelas, dari guru mata pelajaran. Ee
kemudian kalau Kkita ee siswa juga yang
dipanggil Alhamdulillah bekerjasama dengan
baik, ee terbuka seperti itu. Jadi mendukung

semua.

Mendpapat
dukungan
dari siswa,
wali  kelas
dan  guru
mata

pelajaran.
Kerja sama
siswa

danlingkung

an positif.

Pendukung
keterlaksana

an program.
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120.

125.

130.

Peneliti: Kemudian yang sudah terlaksana
apakah bagus atau tidak pelaksanaannya?

Informan: Ee kalau masalah pelaksanaan,
mengenai bagus atau tidaknya kalau menurut
saya ee itu ada beberapa kekurangan.
Mungkin ee disini ee apa misalnya ada
beberapa juga ee mungkin guru  kalau
misalnya siswa dipanggil untuk melakukan
bimbingan kurang ee setuju. Ada beberapa,
tapi sebagian besar setuju. Misalnya siswa
juga ee terkadang kalau dipanggil misalnya
ada pemanggilan orang tua siswa, terkadang
ada orang tua siswa yang dengan sukarela
datang ada juga yang nanti dipanggil dua tiga

kali dikirimi surat baru datang begitu.

Masih
terdapat
kekurangan
dalam
pelaksanaan
program
karena
masih
terdapat
siswa
maupun
yang
bisa

guru
tidak
berpartisipa

Si.

Kendala
dalam
pelaksanaan

program.

135.

140.

145.

Peneliti: Kendala-kendala apa yang dihadapi
sehingga pelaksanaannya itu kurang bagus?

Informan: Yang pertama itu tadi, masalah
menyesuaikan waktu. Yang kedua ee
terkadang ada juga siswa yang kurang
terbuka. Mungkin karena apakah dia malu,
apakah dia takut seperti itu. Mungkinka ada
atauka ada yang kurang mendukung waktu
itu. Ee kemudian yang tadi saya katakan
orang tua siswa terkadang juga ada beberapa
yang kalau ee dipanggil tidak , tidak bekerja

sama. Seperti itu.

Terkendala
waktu,

siswa itu
sendiri dan
kurangnya
feedback

dari orang

tua siswa.

Dukungan
eksternal
kurang
dalam

pelaksanaan
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150.

155.

160.

165.

Peneliti: Bagaimana anda mengetahui bahwa
program yang terlaksana akan merubah
siswanya menjadi positif atau negatif? apa
yang Anda lihat? dari segi apanya?

Informan: Jadii ee rata-rata itu yang Kita
panggilkan  masalah
dikelas.

absensinya, persentase kehadirannya misalnya

bidang belajarnya

Ee mengenai kalau kita lihat
kurang ee kami panggil ee jadi kita pantau
kehadirannya seperti itu. Ee jadi ee kalau
kehadirannya sudah bagus berarti yah
kegiatan bimbingan atau kegiatan konseling
yang kita lakukan itu sudah terlaksana dengan
baik. Seperti itu. Ataukah misalnya anak-anak
yang terkadang bolos toh, kalau kita lihat
kehadirannya di kelas sudah bagus berarti ee
karena disinikan kita melakukan rekap
apsensi jadi Kkita bisa pantau juga ee anak-

anak rekap absensi online.

dengan
melihat
persentase
absensinya
(karena
sebagian
yang
mendapat

besar

layanan
pada bidang
belajar  di

kelas)

Evaluasi
proses
dengan
melihat
persentase

absensinya.

170.

175.

Peneliti: Jadi ee ada catatan khususnya ibu?

Informan: Ee catatan khusus ada. Ee yang
pertama itu, itu tadi ee apa rekap absensi
online dan ini ada buku eepenanganan siswa
memang. Ee banyak disini hama-nama siswa
yang sudah kita Ee baik itu
menangani tentang bimbingan kelompok ada

tangani.

kofrensi kasus, bimbinmgan pribadi ada

konseling peibadi. Terkadang kita itu juga

Rekap
absensi
online,
catatan
penanganan
siswa,
penggunaan
kartu

Pendokume
ntasian
pelaksanaan

program.
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180.

kasih kartu kontrol. Jadi mengenai ee catatan

pasti ada catatan administrasi.

kontrol.

185.

190.

195.

200.

Peneliti: Apakah terdapat pelaporan pada
pihak tertentu, mengenai hasil dari program-
program yang terlaksana?

Informan: Yahh namanyaaa kamikan BK,
pasti ada ya atasan. Nanti kita laporkan ee
kembali kalau kita sudah laksanakan Kkita

laporkan  kepada wali kelas, dengan
memperlihatkan ee ini tadi catatan kasus kita
toh. Komunikasikannya kembali ee dengan
wali kelas dengan guru mata pelajaran bahwa
anak ini kami sudah tangani. Terutama juga
ee kita laporkan kembali kepada ee wakasek
kesiswaan. Seperti itu. Dan tidak lupa juga
lagi atasan kalau misalkan ada masalah ee
betul-betul yang ee masalah besar pasti kita
komunikasikan.

Peneliti: Baik terimkasih ibu.

Informan: iyee.

Pelaporan
pada  wali
kelas  dan
wakil
kepala
sekolah.
Serta pada
pihak
tertentu
yang
berkaitan
dengan
permasalaha

n.

Pelaporan
pelaksanaan
program
pada pihak
terkait.
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Wawancara Kedua Guru BK

No.

Pertanyaan Wawancara Subjek

Deskripsi

Coding

10.

15.

20.

Peneliti: Bisaki kasikan contoh satu kasus,
bagaimana penanganannya sampai selesai,
sampai ketahap evaluasinya? Ee misalnya ibu
kita mendapatkan darimana ee kasus
tersebut? Apakah mendapatkan dari ee
rekomendasi dari guru atau kita dapat secara

langsung?

Informan: Ohh yang mana disikan kayak
misalnya siswa yang sering tidak hadir

misalnya, bolos toh,manjat pagar toh?
Peneliti: lye Ibu

Informan: oke, disinikan ada siswa tarohlah
inisialnya namanya IB yah inisial I1B. Siswa
ini itu ya kita lihat dari absen karena
kebetulan kami guru BK di sini kita yang
rekap absensi kehadiran siswa. IB ini
sementara duduk di kelas X.5. Ee jadi kami
lihat absensi itu sangat berantakan ada berapa
Alfa dan ada juga beberapa bolos. Jadi anak
IB ini, bisa dibilang kasusnya itu tidak
kelas itu

kehadirannya  di kurang,

ketidakhadirannya di kelas itu banyak
maksudnya. Ya kehadirannya itu kurang.

Karena sering bolos juga. Dan kami langkah

Identifikasi
masalah
absensi,
koordinasi
wali keas
danpenangan
an awal.
Intervensi
BK
konseling,
analisis akar
masalah.
Faktor
keluarga.
Perjanjian
dengan
siswa.
Koordinasi
dengan orang
tua.
Pemantauan
berkelanjutan
. Eskalasi ke
wakasek

kesiswaan.

Pengalaman
langsung
guru BK
dalam
melaksanak
an program

layanan BK.
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25.

30.

35.

40.

45.

50.

awal yang kami ambil, pertama kita
koordinasi dengan wali kelas. Kita
koordinasi dengan wali kelasnya bagaimana
bagaimana siswa IB ini. Dan oh iya pada saat
kita konfirmasi dengan wali kelasnya, wali
kelasnya juga mengecek kehadirannya oh iya
betul bahwa sering beberapa di guru mata
pelajaran dia itu tidak hadir. Eee bahkan, ee
pernah juga ada laporannya lompat pagar.
Jadi kan memang ada juga keterangannya di
sini juga ee bolos. Jadi ada, sudah dua kasus
yang ee mengena siswa IB ini. Jadi di
samping dia lompat pagar ee bolos,
ketidakhadirannya dikelas juga banyak. Jadi
yang pertama tadi Kkita sudah konfirmasi
dengan wali kelasnya. Dan wali kelasnya
memanggil 1B ini. Yang pertama itu wali
kelas yang menangani. Karena kita sudah
konfirmasi dengan wali kelas dan setelah itu
adalah perubahan pada saat sudah dipanggil
wali kelasnya. Nah mungkin apalah yang
diberikan bimbingan atau apa, ceramah atau
apa kehadirannya mulai bagus. Tapi selang
beberapa ya mungkin satu minggu saja itu
bagus, IB ini mulai lagi menghilang. Dan
kita telusuri ternyata ada juga ee. Jadi wali
kelasnya itu datang ke kami guru BK bahwa

ibu ini sepenuhnya sadar akan tindakannya.

Hasil
perubahan
positif

(evaluasi).
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55.

60.

65.

70.

75.

Dan pas kita telusuri dan ternyata bahwa ada
temannya juga yang seperti itu, dan betul
mereka berdua ini baku bawa. Jadi ada dua.
Ee jadi kami panggil dua ini, kita panggil
bicara di ruang BK. Kita kita tanya kenapa
seperti ini. Ee dan memang betul dia
mengaku bahwa dia sering bolos lewat pagar
kadang juga gerbang kalau mungkin
misalnya tidak ada guru piket yang menjaga.
Karena anak yang seperti inikan pintar
menggunakan kesempatan. Jadi dia keluar
dan motornya itu dia memang parkir di luar.
Jadi memang dia itu sudah ada rencana untuk
bolos. Dan vya seperti itu. Kita pasti
bimbingan lah pertama karena namanya itu
ada prosesnya jadi kita pasti bimbingan.
Kasikanki pandangan-pandangan. Jadi kita
hanya duduk berbincang-bincang mengenai

kenapa sebenarnya toh.
Peneliti : lye Ibu.

Informan: Apa yang menyebabkan seperti itu
ya, ternyata benar bahwa kebiasaannya ini
memang dia juga mengaku bahwa di SMP itu
bahwa memang dia biasa melakukan hal
seperti itu. Jadi ini juga merupakan sudah
kebiasaannya di SMP. Jadi, ee dan dia

berjanji itu ee, untuk tidak lagi, makan rajin
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80.

85.

90.

95.

100.

105.

masuk kelas. Jadi kita itu dengan perjanjian
bahwa jika terulang kembali masih apa
istilahnya, masih tidak ada kehadirannya
maka kita akan koordinasi dengan orang
tuanya. Ee pada saat itu sudah mau ujian itu
dia rajin. Rajin mengerjakan tugasnya yang
ketinggalan sudah bagus. Ee kenapa tiba-tiba
saat ee mungkin hampir lagi ulangan
semester mungkin ee anak ini goyah lagi
kembali. Jadi mau tidak mau, sesuai janji kita
yang sudah dituliskan di buku kasus bahwa
maka kita akan panggil orang tua. Jadi pada
saat itu kita juga tidak langsung memanggil
orang tua kita koordinasi juga dengan wali
kelasnya. Yaa tabe ibu ini anak wanita mulai
lagi hilang-hilang. Nah bagaimana apakah, ee
bisa dipanggil orang tuanya. Jadi pada saat
itu, kita pemanggilannya itu tidak mengirim
surat tapi langsung melalui telepon. Jadi
karena ada grup orang tua. Jadi setiap kelas
itu ada grup orang tua. Dan kebetulan
walinya ini aktif dalam grup tersebut. Jadi
dia langsung menelpon orang tua anak ini toh
IB. Jadi setelah itu, besoknya dia datang. Ee
jadi datang sama anaknya, masuk di ruang
BK..bahwa ee sebenarnya bukan soal apa ya.
Maksudnya kita panggil orang tua itu Kkita

kan mau perbaiki bukan apa. Jadi orang
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110.

115

120

125

130.

tuanya mengerti, sangat mengerti bahwa, ee
anaknya ini seperti itu. Dan dia juga kembali.
Yahh namanya sempatkan cerita bahwa dia
di SMP juga memang seperti itu. Jadi diapun
bahwa ternyata anak saya masih seperti itu.
Dan Kita gali, kita cari permasalahannya
ternyata memang ee kita gali lebih dalam lah.
Jadi terjadilah proses konseling seperti itulah.
Ini ternyata ee anak ini, 1B ini ternyata kalau
di rumah itu memang terlalu apa ditekan
sama orang tuanya. Bukan ditekan, yah
namanya kita orang tua kan ingin yang
terbaik untuk anak kita. Jadi di rumahnya itu
ada aturan yang sangat ketat. Terutama orang
tuanya yang laki-laki itu, ee Dia sangat
menekan anaknya. Aa jadi betul-betul tidak
boleh dan di satu sisi orang tua perempuan
itu membela. Jadi, orang tua itu tidak
kompak. Satu menekan dan satu membela.
Jadi ee semacam ada perlindunganlah.
Seandainya mungkin mereka kompak anak
IB ini, tidak terlalu seperti ini. Jadi mungkin
dia istilahnya di sekolah dia memiliki
kebebasan seperti itu. Dia pergunakan lah
dan hal-hal yang seharusnya tidak terjadi
seperti itu. Jadi ya orang tuanya juga
mengerti dan paham dan mau anaknya ini ee

rajinlah datang ke sekolah. Dan Dia ee
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135.

140.

145.

150.

155.

serahkan juga sama pihak BK bagaimana
yang terbaiklah buat anaknya. Jadi kebetulan
orang tuanya ini juga pegawai ee kesehatan,
jadi dia mengerti bagaimana pendidikan di
sekolah itu. Dan begitu perbincangan kami,
banyak yang kami bincangkan. Dan anak ini
juga berjanji, bahkan orang tuanya sempat
menangis sama anaknya ini. Jadi yahh
namanya kita mau anak kita baik yah. Jadi
setelah proses bimbingan konseling itu
selesai ee kami ee tetap memantau anak ini.
Yahh ee setelah itu Alhamdulillah, mulailah
memang baik sampai sekarang ini semester
2, Alhamdulillah anak itu sudah baiklah
ceritanya. Sudah  mengikuti proses
pembelajaran ee tapi yah namanya perubahan
itu tidak langsung instan. Namanya Kita, yaa
kalau mungkin ada kesempatan kita tetap
keluar mungkin. Dan kita juga, mengamati
bahwa ternyata dia di luar itu kan ada
namanya rokok itu juga. Jadi anak-anak itu
kita tidak tahu kalau mereka sudah di luar.
Mungkin karena sudah kecanduan rokok, itu
juga salah satu penyebabnya kenapa sehingga
anak-anak itu, siswa IB ini ee sudah keluar
sebentar tapi masuk lagi kembali. Seperti itu,
mungkin karena belum bisa mengontrol itu

rokok. Dan Alhamdulillah sekarang itu sudah
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160.

165.

170.

175.

rajin, rajin juga komunikasi sama orang tua
jadi kita itu di sini sangat bergantung juga
sama komunikasi orang tua. Jadi jangan
sampal orang tua tidak tahu kalau anaknya
seperti ini ya. Jadi tapi nanti kita koordinasi
sama orang tua kalau betul-betul kita sudah
kasih  bimbingan  sebelumnya, sudah
koordinasi sama wali kelas tapi tidak ada
perubahan ya baru kita otomatis sama orang
tua. Dan langkah selanjutnya yang kami
ambil itu, bahwa kalau sudah koordinasi
orang tua di BK ini tapi tidak ada perubahan
mata Kkita nantinya akan ee koordinasi lagi
sama pihak yang lebih di atas lagi. Misalnya
wakasek bagian kesiswaan. Jadi kalau
dengan siswa kita sudah tidak bisa lagi
tangani. Jadi kita minta bantuan atau
koordinasi lagi sama makasih kesiswaan.
Tapi alhamdulillah IB ini sekarang sudah ada

perubahan. Semoga seperti itu seterusnya.

180.

Peneliti: Jadi setelah itu, ee dipantau yah ibu?

Informan: lya. Kita pantau bersama wali
kelas. Tetap tidak lepas dari bantuan wali
kelas.

Pemantauan
lanjutan,
kolaborasi
guru dan wali

kelas.

Evaluasi

proses

(pemantaua

n siswa).

Peneliti: Kemudian ibu, ee untuk anunya

lagi, eee apalagi itu. Kan evaluasi disini

Menjelaskan

sSecara

Evaluasi

proses

dan
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185.

190.

195.

200.

205.

evaluasi proses kayak untuk semua program
itu ibu? Kan ada dokumen evaluasi program

ibu, ee itu untuk evaluasi semua program dii?

Informan: ee iya, kalau maksudnya disinikan
kalau ada program bimbingan dan konseling
itu. Ee kita langsung evaluasi Yakk sekaligus

yaa prosesnya.
Peneliti: OHH jadi setelah itu tidak Adami.

Informan: sudah tidak ada. Apalagi kalau
kayak rapatkan setiap semesterkan pasti ada
rapat guru. Jadi kita juga BK disuruh ee
memberikan penjelasan ee evaluasi
bagaimana ee siswa, atau bagaimana ee
program di BK. Jadi kita langsung jelaskan

di situ.

Peneliti: jadi tidak ada e kayakkk. Jadikan ini
dii dokumen juga adaee untuk evaluasi itu
menggunakan skala liker ibu. Ee itu hasilnya
ibu tidak ada dii untuk dalam bentuk
dokumen. Maksudnya itu ibu kayak secara

statistiknya kayak.
Informan: tidak ada.

Peneliti: jadi dalam bentuk deskriptif saja ibu

dii?

langsung
pada saat
rapat
mengenai
program BK
atau
evaluasinya
langsung
dijelaskan
pada saat
rapat bersama
yang
dan

guru
lain
pelaporan
hanya
menggunaka

n deskriptif.

hasil
Program
BK.
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Informasi: lya.

Wawancara Ketiga Guru BK

No

Pertanyaan Wawancara Subjek

Deskripsi

Coding

10.

Peneliti: Mohon maaf sebelumya ibu. Kan
adami hasil asesmen dari angketnya ibu.
Sudah ditau masalahnya dalam bidang
pribadi, sosial,belajar dan karir. Kemudian
ibu apa lagi dilakukan kalau sudah ditau?

Informan: Langkah selanjutnya yang ee
yang
tujuan. Kemudian ee pemilihan materi dan

akan dilakukan itu ee perumusan

stategi layanan dan perumusan rencana.
Peneliti: ee jadi itu sesusai dengan ee apa
yang ada di dokumen perencanaan atau
Angket Kebutuhan Peserta Didik ibu?

Informan: eee iye itu.

Identifikasi
masalah
berdasarkan
asesmen,
tindak lanjut
setelah

asesmen

Perencanaan
Program
(pasca

asesmen).

15.

20.

Peneliti: Kemudian dari contoh kasusta dulu

ibu yang bolos, bagaimana carata
menentukan konseling jenis apa yang akan
takasikan i? bagaimana prosedurnya?

Informan: Kalau prosedurnya itu kita liat
dari rekap absensi siswa yang bersangkutan
ee yang kemudian di konfirmasi sama wali
kelas. Setelah itu ee dilakukan pemanggilan

siswa dan ditanyakan mengenai ee alasan

Penggunaan
data
kehadiran,
kolaborasi
dengan wali
kelas,
wawancara
siswa,analisis
faktor

Prosedur
layanan

konseling.
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25.

melakukan  perilaku  bolos  tersebut.
Eekemudian dilakukan identifikasi faktor
penyebabnya. Lalu ee ditentukan jenis
konseling yang akan diberikan ee dan
kemudian dipantau ee setelah mendapatkan

layanan.

penyebab,

penentuan

jenis layanan.

Wawancara Keempat Guru BK

No Pertanyaan Wawancara Subjek Deskripsi Coding
1. | Peneliti: Kenapa tidak dibuatkan laopran | Kendala Kendala
pelaksanaan setiap selesai pelaksanaan | karena belum | pembuatan
bimbingan ataupun konselig ibu? memahami dokumen
Informan: ee karena tidak terlalu kupahami | metode pelaksanaan.
5. | bagaimana itu caranya | pendokument
mendokumentasikanni 1 sama kendala | asian dan
waktuki juga. Yang penting siswa sudah | terkendala
mengalami perubahan setelah bimbingan | waktu. Fokus
atau konseling itu dan dipantau bersama | perubahan
10. | wali kelas. siswa.
Peneliti: Apakah ibu perlu pengetahuan | Membutuhka | Membutuhkan
dalam pembuatan laporan? n adanya adanya
Informan: Kalau saya pribadi memang | tambahan pelatihan.
sangat perlu yah supaya bisa lebih paham | pengetahuan
15. | lagi ee tentang program layanan BK. tentang
program
layanan BK.
Peneliti: Mohon maaf sebelumnya ibu, | Kurangnya Kendala dalam
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20.

25.

30.

apakah di sini belum ada sebelumnya

pelatihan ~ dalam  hal  perencanaan
individual?

Informan: Memang kami disini itu bisa
dibilang kurangnya pelatihan tentang
perencanaan layanan individual membuat
kita diBK masih bigung, bagaimana itu
menyusun dan menyesuaikan dengan
kebutuhannya siswa.

Peneliti: Lalu pada perencanaan kenapa
tidak dibuatkan memang apa yang akan
dikasikan siswata ibu? Seperti metode dan
tekniknya?

Informan: Sebenarnya kami lebih fokus
pada isi layanan dan tujuannya, mengenai
metode atau teknik kadang nanti dilihat
Jadi tuliskan

dilapangan. belum kami

secararinci.

pelatihan
perencanaan
individual.
Intervensi
yang
diberikan
juga
disesuaikan
pada saat
terjadi
kejadian di

lapangan.

perencanaan
layanan pada
perencanaan
individual dan
kurangnya

pelatihan.

35.

40.

Peneliti: Kemudian ibu kalau bimbingan

kelompok  apakah sebelumnya sudah
dilakukan perencanaan seecara optimal?

Informan: Waktu yang ada sangat terbatas,
juga diberikan

tambahan diluar layanan BK, jadi ndk

apalagi  kami tugas
sempat merancang bimbingan klasikalnya

dengan optimal.

Perencanaan
layanan
klasikal
belum
optimal,
karena
tekendala

waktu.

Perencanaan
bimbingan
kelompok

belum optimal.
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2. Informan Kedua (Kepala Sekolah)
No Identitas informan
1. Informan MD
2. | Pekerjaan Kepala Sekolah
3. | Alamat JI. Macan, sebelah selatan RSUD
Lasinrang Pinrang
4. | Tempat SMA Negeri Y Pinrang
Pembuka wawancara
Peneliti Informan
Assalamualaikum wr.wb. Waalaikumsalam
Baik sebelumnya perkenalkan nama | lya.
saya Nurliani  Firdaus  Said.E -
) (Building Rapport)
mahasiswa IAIN Parepare yang
sedang melakukan penelitian Pak?
Baik Pak, mohon maaf sebelumnya | lya, silahkan.
izin merekam.
No Pertanyaan Wawancara Subjek Deskripsi coding

Peneliti: Baik Pak langsung saja, apakah | Keterlibatan

bapak dilibatkan dalam program BK di | Kepala

Keterlibatan
Pihak
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sekolah? Sekolah Sekolah
Informan: Yaa, dilibatkan dengan dalam
program BK. | Program BK.
5. | Peneliti: Bagaimana peran bapak dalam | memberikan | Pelaksanaan
perencanaan, pelaksanaan program BK? arahan agar | tetap
Informan: Yaa, saya memberi ee arahan dan tetep mengikut
motifasi untuk melangsungkan aturan-aturan Bl peraturan
yang telah ditetapkan sekolah. pada_aturan- | yang
aturan yang | ditetapkan
berlaku di | sekolah.
sekolah
10. | Peneliti: Bagaimana bentuk dukungan | Dukungan Memberikan
kepala sekolah pada program BK di SMA | kepala aturan dalam
negeri Y Pinrang? sekolah, melaksanaka
Informan: Yaa, kami ee memberikan ee | kebijakan dan | n
berbagai aturan-aturan untuk melaksanakan | aturan programpada
15. | suatu kegiatan dalam rangka pembinaan | sekolah. siswa.
siswa. Fasilitasi
pembinaan
siswa
Peneliti: Bagaimana pelaporan guru BK | Pelaporan Pelaporan
tentang layanan BK? apakah dilakukan | dilakukan evaluasi
setiap bulan, semester atau tahunan? setiap bulan. | pelaksanaan.
20. | Informan: Yaa, dilakukan setiap bulan.

Peneliti: Apakah bapak tahu mengenai

keterlibatan

Supervisi
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adanya proses evaluasi untuk layanan- | dan atau
layanan BK yang diberikan di sekolah ini? pemantauan | pengawasan.
Informan: Yaa, saya tahu. Ya, dilakukan ee | Kepala
25. | kondisi, sesuai dengan kondisi. Ya Sekolah.
Peneliti:  Apakah itu sudah menjadi | Pelaporan Kebijakan
kebijakan dari sekolah? dalam bentuk apa? | guru BK dan | Evaluasi
Informan: lya, ada. Yaa jadi kami lakukan | tindak lanjut | Layanan BK
dan kami panggil melihat laporannya guru | oleh kepala | Supervisi
30, BK. Dan memberikan ee apa namanya | sekolah. Kepala
petunjuk sesuai dengan sistem pembinaan Sekolah.
BK yang ee layanan-layanan siswa, untuk
siswa ee dan siswa.
Peneliti: Adakah tantangan atau hambatan | kolaborasi Tantangan
- yang sering dihadapi dalam proses evaluasi | dengan guru | atau
guru BK? bagaimana sekolah mengatasinya? | wali kelas | hambatan
Informan: Yaa ee tantangannya, yaa pasti | dan guru Bk | Evaluasi BK.
ada. Karena sebagai ee apa namanya ee
persepsi siswa ee tentu berbeda-bedaan
40. | pelayanannya. Yaa itu tantangannya ee ini
yang dari segi moralnya. Dari segi ini masih
ada tapi untuk bulying sudah tidak ada. Aa
bagiaman mengantisipasinya itu kami
45, kolaborasi semua guru wali kelas dan

kerjasama dengan BK
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Informan ketiga (Guru Mata Pelajaran)

No Identitas informan
1. Informan wW
2. | Pekerjaan Guru Mata Pelajaran
3. | Alamat Malimpung
4. | Tempat SMA Negeri Y Pinrang
Pembuka wawancara
Peneliti Informan

Assalamualaikum warahmatullahi | Waalaikumsalam

wabarakatuh.

Mohon maaf sebelumnya ibu karenah | lye
telah mengganggu waktunya.
Perkenalkan nama saya Nurliani | Building rapport
Firdaus Said. Emahasiswa IAIN
Parepare yang sedang melakukan

penelitian.

Mohon maaf sebelumnya Ibu izin | lya silahkan.
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merekam

No Pertanyaan Wawancara Subjek deskripsi Coding
1. | Peneliti: Apa saja program BK yang anda | Program  BK | Pelaksanan
ketahui sedang berjalan di sekolah ini? yakni Program BK.
Informan: Eee anu apa namanya, | pendataan
pendataan kehadiran siswa ee setiap bulan. | kehadiran
5. | Merekap kehadiran siswa too. Ee |siswa  setiap
kemudian konseling terhadap anak yang | bulan.
bermasalah. Ee kemudian membantu piket | Merekap
setiap pagi. Itu yang saya tahu. kejadirakehadi
ran siswa dan
konseling
Peneliti: Seberapa sering anda berinteraksi | Sering Interaksi
10. | dengan guru BK terkait masalah siswa? berinteraksi Rutin dengan
) seperti dalam | Guru BK.
Informan: Yaa sering lahh. Karena kalau )
) ) ) ) kasus  anak- | Kolaborasi
misalnya kita piket, sama-sama saling
anak terlambat | pelaksanaan
kayak ada anak-anak terlambat. Ada anak-
) dan anak yang | program.
anak yang bermasalah. Sering lahh
bermasalah.
15. | Peneliti: Apakah anda terlibat dalam proses | Keterlibatan Keterlibatan

evaluasi  program  bimbingan  dan
konseling? jika ya, dalam kapasitas apa?
Informan: Eee maksudanya, kalau itu ituji

kalau ada anak walita yang bermasalah

dalam proses
evaluasi. Peran

sebagai

Terbatas
dalam

Evaluasi.
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20. | nak, baru terlibat kidi situ. lye sebagai | walikelas.
wali.
Peneliti: Bagaimana cara anda untuk | Pemberian Keterlibatan
memberikan feedback kepada guru BK | umpan balik, | guru mata
mengenai perkembangan siswa setelah | pemantauan pelajaran
25. | mendapatkan layanan bimbingan dan | perkembangan | (wali kelas).
konseling? siswa.
Informan: Sampaikan saja perubahannya.
Bahwa apakah dia lebih baik atau ee
mengarah ke ini nak.
4. Informan keempat (Guru Mata Pelajaran)
No Identitas informan
1. Informan AR
2. | Pekerjaan Guru Mata Pelajaran
3. | Alamat Urung
4. | Tempat SMA Negeri Y Pinrang

Pembuka wawancara

Peneliti

Informan
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Assalamualaikum warahmatullahi

wabarakatuh.

Waalaikumsalam

Mohon maaf sebelumnya karenah | lye
telah mengganggu waktunya Pak.
Perkenalkan saya Nurliani
Said. IAIN

Parepare yang sedang melakukan

nama
Firdaus Emahasiswa
penelitian. Bisa minta waktunya

untuk wawancara sebentar Pak?

Building rapport

Mohon maaf sebelumnya lbu izin

merekam

lya silahkan.

No

Pertanyaan Wawancara Subjek

Deskripsi

Coding

10.

Peneliti: Apa saja program BK yang anda
ketahui sedang berjalan di sekolah ini?
Infgorman: BK?

Peneliti: lye

kalau ada anak-anak

Informan:  Yaitu,

bermasalah biasa yang dia tangani atau ada
yang
pendidikan ketingkat yang lebih tinggi ee

anak-anak mau  melanjutkan
biasa dia yang kasi apa namanya penjelasan-
penjelasan tentang peerguruan-perguruan
tinggi yang ee bagus untuk dia sesuai

dengan bakat dan minatnya. Ee itu yang

Program BK
yakni
bimbingan
konseling dan
bimbingan

karir.

Program BK
yang sedang
berjalan.
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saya ketahui. Yakk yang telah berjalan.

Peneliti: Ee kemudian seberapa sering anda

Konsultasi

Keterlibatan

15. | berinteraksi dengan guru BK terkait masalah | dengan guru | dalampelaksa
siswa? BK  terkait | naan.
Informan: Eee tergantung kalau biasa ada | permasalahan
siswa yang bermasalah yang saya tidak | siswa.
mampu tangani aaa biasa saya konsultasi

20. | dengan guru BK. Bagaimana tentang
penyelesaian masalah siswa tersebut.

Peneliti: Kemusian apakah anda terlibat | tidak terlibat. | Tidak
dalam proses evaluasi program bimbingan Terlibat
dan konseling? dalam
Informan: Eee tidak. Evaluasi
Program

25. | Peneliti: Bagaimana cara anda untuk | Pengamatan | Kolaborasi
memberikan feedback kepada guru BK | perkembanga | dengan guru
mengenai  perkembangan siswa setelah | n siswa, | BK.
mendapatkan layanan  bimbingan dan | pemberitahua
konseling? n baik positif

30. | Informan: Aaa saya melihat ee siswa yang | maupun
telah mendapatkan penanganan dari BK | negatif.

35.

kalau ada perkembangan kearah positif saya
kasi tau kalau anak tersebut alhamdulillah
telah berubah atau sebaliknya kalau dia
karena terkadang juga setelah dari BK malah
makin parah saya juga kasih tahu lagi bahwa

setelah pertemuan tidak ada perubahan.
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. Informan Kelima (Siswa)

No Identitas informan
1. Informan M

2. Umur 17 Tahun
3. | Pekerjaan Siswa

4. | Alamat Batu Menganga
5. | Tempat SMA Negeri Y Pinrang
Pembuka wawancara
Peneliti Informan

Assalamualaikum warahmatullahi

wabarakatuh.

Waalaikumsalam

Jadi sebelumnya perkenalkan nama
Said. E
mahasisa IAIN Parepare yang sedang

saya Nurliani Firdaus

melakukanpenelitian.

lye

Building rapport

Mohon maaf dek nah, izin merekan

lye
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No Pertanyaan Wawancara Subjek Deskripsi Coding
1. | Peneliti: Apa yang anda ketahui tentang | Pemahaman | Pemahaman
program BK di sekolah ini? Di SMA Negeri | umum siswa tentang
Y Pinrang? tentang program BK.
Informan: Yang saya ketahui tentang | fungsi BK,
5. | program BK di SMA Negeri Y Pinrang | kesadaran
yaitu,  menyediakan  layanan  untuk | terhadap
membantu peserta didik. Mulai dari | layanan-
membangun  kehidupan pribadi, sosial, | layanan BK.
hingga pengembangan karir mereka.
10. | Peneliti: Eee kemudian bisa disebutkan
program yang diketahui yang ada di SMA
Negeri Y Pinrang ini?
Informan: Program kerja yang saya ketahui
yang ada di SMA Negeri Y Pinrang ini
15. | yaitu, yang pertama dalam bimbingan
pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar
dan bimbingan karak Kkarir.
Peneliti: Kemudian apakah anda pernah | keterlibatan Keterlibatan
terlibat secara langsung dalam kegiatan BK | dalam Langsung
20. | di sekolah? sosialisasi dalam
Informan: Yaa. program BK. | Kegiatan BK.
Peneliti: Eee kegiatan seperti apa?
Informan: Kegiatannya itu seperti saya
- mengikuti sosialisasi tentang penggunaan

narkoba, larangan merokok, serta tentang ee
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makanan-makanan bergizi.

Peneliti: Kemudian apakah dengan adanya | siswa merasa | Manfaat

30. | program BK, anda merasa terbantu? terbantu. layanan
Informan: Yaa. Penciptaan untuk siswa.
Peneliti:  Seperti dalam  meningkatkan | ruang aman.
kepercayaan diri dan ee atau keterampilan
sosial?

35. | Informan: Yaa saya merasa terbantu dengan
adanya program BK di sekolah ini karena,

BK menciptakan ruang aman bagi siswa
untuk berbicara tentang perasaan dan pikiran
mereka.

40. | Peneliti: Oke kemudian seberapa sering | Cukup sering | Interaksi
anda berinteraksi dengan guru BK? berinteraksi Rutin dengan
Informan: Cukupsering saya berinteraksi | dengan guru | Guru BK.
dengan guru BK. Apalagi sepulang sekolah, | BK.
dimana eee saya suka bertanya tentang e ada | Memiliki

45. | berapa siswa yang masuk dalam ruang BK | minat untuk
setiap harinya. aktivitas BK
Peneliti: Eee baik kemudian apakah anda | terlibat dalam | Keterlibatan
pernah terlibat dalam mengisi | mengisi dalam
kuesioner/survei, wawancara, tes, atau | kuisioner Instrumen

50. | refleksi diri yang dilakukan oleh guru BK? | atau survei. Evaluatif BK

Informan: Ya saya pernah terlibat dalam
mengisi kuisioner atau survei di sekolah
saya. Di sekolah saya itu sering menga

mengadakan Kkuisioner atau survei yang
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55.

diberikan kepada siswa siswi terutama bagi

angkatan kelas dua belas.

. Informan Keenam (Siswa)

No Identitas informan
1. Informan N
2. Umur 16 Tahun
3. | Pekerjaan Siswa
4. | Alamat Dara Batu
5. | Tempat SMA Negeri YPinrang
Pembuka wawancara
Peneliti Informan

Assalamualaikum warahmatullahi

wabarakatuh.

Waalaikumsalam

Jadi sebelumnya perkenalkan nama
saya Nurliani Firdaus Said. E

mahasisa IAIN Parepare yang sedang

lye

Building rapport
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melakukan penelitian.

Mohon maaf dek nah, izin merekam lye

No Pertanyaan Wawancara Subjek Deskripsi Coding
1. | Peneliti: Baik ee apa yang anda ketahui | Pemahaman | Pemahaman
tentang program BK di sekolah ini? umum Umum

Informan: Jadi yang saya ketahui yaitu | terhadap program.
program memberikan bantuan kepada siswa | program BK,
5. | yang bermasalah. memberikan
Peneliti: Kemudian eeee bisa disebutkan | bantuan
program yang ee diketahui yang ada di SMA | kepada siswa
Negeri Y Pinrang ini? bermasalah.
Informan: Program yang saya ketahui
10. | bimbingan konseling, bimbingan kelompok,
dan bimbingan Karir.
Peneliti: Kemudian apakah anda pernah | Terlibat Keterlibatan
terlibat secara langsung dalam kegiatan BK | dalam Langsung
di sekolah? kegiatan dalam
15. | Informan: Yaa. sosialisasi. Kegiatan BK.
Peneliti: Eee kegiatan eee seperti apa?
Informan: Kegiatannya itu seperti saya
mengikuti sosialisasi tentang penggunaan
narkoba dan larangan merokok.
20. | Peneliti: Kemudian apakah dengan adanya | Siswa merasa | Merasa

program BK, anda merasa terbantu? Seperti

dalammeningkatkan kepercayaan diri dan

terbantu

dengan

Terbantu oleh
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keterampilan sosial? program BK. | Program BK
Informan: Yaa. Karena dengan adanya
25. | program BK Kkita merasa lebih terbantu, jika
memiliki permasalahan..
Peneliti: Baik kemudian seberapa sering | interaksi fungsi  non-
anda berinteraksi dengan guru BK? dalam hal | konseling
Informan: Saya berinteraksi dengan guru | memintaizin | Guru BK.
30. | BK ketika saya ingin meminta izin karena
berhalangan hadir di sekolah.
Peneliti: Eee kemudian apakah anda pernah | Terlibat keterlibatan
terlibat dalam mengisi kuesioner/survei, | dalam dalam survei
wawancara, tes, atau refleksi diri yang | mengisi
35. | dilakukan oleh guru BK? survei.

Informan: Ya saya pernah terlibat dalam

mengisi survei di sekolah saya.

. Informan Ketujuh (Siswa)

No Identitas informan

1. Informan Z

2. Umur 17 Tahun

3. | Pekerjaan Siswa

4. Alamat Benteng

5. Tempat SMA Negeri Y Pinrang
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Pembuka wawancara

Peneliti

Informan

Assalamualaikum warahmatullahi

wabarakatuh.

Waalaikumsalam

Jadi sebelumnya perkenalkan nama
Said. E

mahasisa IAIN Parepare yang sedang

saya Nurliani  Firdaus

melakukan penelitian.

lye Kak

Building rapport

Izin merekam ya dek lye

No. Pertanyaan Wawancara Subjek Deskripsi Coding
1. Peneliti: Pernahkika mendapatkan layanan | Pernah Penerimaan
di BK? Pernah ki masuk di BK? mendapatkan | Layanan BK
Informan: lyee layanan BK
Peneliti: Ee karena masalahnya apa? Permasalahan | Masalah
5. Informan: Masalahnya? nya karena | Ketidakhadir
Peneliti: lye jarang datang | an di Sekolah
Informan: Ee karna jarang sekali datang ke | ke  sekolah
sekolah kalau hari Senin ii pada hari
Senin
Peneliti: Kemudian apa dikasikanki di | Penyebab Proses
10. | sini? Apa nakasikanki guru BK ta disini? | tidak datang | konseling

Pas nakasi masukki di ruang BK ini?
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Informan: Ee aa natanya-tanyaka dulu. | kesekolah individual.
Tentang apa penyebabnya kalau hari Senin

15. | tidak pernahki pergi sekolah.
Peneliti: Terus apa lagi? Seingatta?
Peneliti: Kayak nakasikanki nasehat- | Menerima Intervensi
nasehat begitu? nasehat nasehat
Informan: lye

20. | Peneliti: Kemudian setelah bimbingan itu | Tidak Tidak  Ada
ee ada lembar pertanyaan atau apah | diberikan Evaluasi
pernyataan dikasikanki untuk diisi atau | evaluasi Tertulis
tidak ada? secara Pasca-
Informan: Ee tidak ada. langsung Bimbingan

25. | Peneliti: Eee kemudian to, kan setelah | Dipantau Pemantauan
mendapatkanki layanan di sini. Eee setelah | setelah Pasca-
keluar apa kayak merasa dipantau Ki? | menerima Layanan
Setelah bimbingan sama guru BK? Merasa | layanan

30. | terpantauki begitu?

Informan: Eee iye kak dipantau terus

orang.
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Wawawancara Dengan NF Selaku Guru BK Di SMA Negeri Y Pinrang Pada
Tanggal 26 November 2024.
SR

Wawancara Dengan MD Selaku Kepala Sekolah Di SMA Negeri Y Pinrang
Pada Tanggal 26 November 2024.
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Wawancara Dengan M Selaku Siswa Di SMA Negeri Y Pinrang Pada Tanggal
10 Desember 2024.

Wawancara Dengan N Selaku Siswa Di SMA Negeri Y Pinrang Pada Tanggal
12 Desember 2024.
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Wawancara Dengan W Selaku Guru Mata Pelajaran Di SMA Negeri Y Pinrang
Pada Tanggal 26 November 2024.

Wawancara Dengan AR Selaku Guru Mata Pelajaran Di SMA Negeri Y Pinrang
Pada Tanggal 12 Desember 2024.
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